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ABSTRACK  

Nama  : Asnia 

Nim  :164130016 

Judul : Persepsi Siswa Terhadap Guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu    

Keccamatan Sarudu Kabupaten Pasngkayu 

 

Skripsi ini berjudul: Persepsi Siswa Terhadap Guru Bimbingan Konseling di 

SMA Negeri 1 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu Provinsi 

Sulawesi Barat. Pokok permasalahan dalam skripsi ini memuat rumusan masalah 

bagaimana peraepsi siswa terhadap guru BK, bagaimana peran guru BK di SMA 

Negeri 1 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, tehnik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data penyajian data dan verifikasi data (kesimpulan data). 

Peran guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu sangat di butuhkan untuk mendidik 

dan membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang sedang di hadapi siswa di 

sekolah, agar masalah siswa dapat di selesaikan  dengan adanya guru Bimbingan 

Konseling di sekolah.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa kepada 

guru BK ialah tidak semua siswa yang berpersepsi  baik terhadap guru bimbingan 

konseling. Namun ada juga siswa mengatakan bahwa guru BK di sekolah ini kurang 

tegas dalam menangani siswa yang sering bolos dan terkadang guru BK suka bicara 

terus menerus kepada siswa apabila siswa melakukan kesalahan dan guru Bimbingan 

memberikan Motivasi kepada siswa. 



 
 

 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakanng  

Proses mendeteksi sebuah stimulus disebut sebagai persepsi. Makna ini 

dikonstruksikan berdasarkan representasi fisik yang ada, dengan pengetahuan yang 

sudah kita miliki. Sebagai contoh, perhatikan tanda 13. Bila di Tanya lagi itu huruf 

apa, ia mungkin akan menjawab bahwa itu huruf B, namun bila ditanya itu angka 

berapa, ia  akan menjawab bahwa itu angka 13. Tanda-tanda aktualnya tetap sama, 

namun maknanya berubah sesuai harapan, untuk mengenali sebuah huruf atau angka. 

Bagi seseorang yang tidak memiliki pengetahuan yang sesuai untuk mempersepsi 

sebuah huruf atau sebuah angka, tanda itu mungkin tidak ada artinya.
1
 

Bagaimana memahami persepsi, ini salah satunya dapat dilakukan 

berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan oleh parah psikolog yang 

disebut sebagai pakar teori Gestalt. Gestalt memiliki arti “Pola” atau “Konfigurasi”. 

Dalam Bahasa jerman untuk memahami Gestalt mengacu pada kecenderungan orang 

untuk mengorganisasikan informasi sensorik menjadi pola atau hubungan. Misalnya 

mempersepsi kepingan-kepingan atau potongan-potongan informasi yang tidak 

berhubungan. Dalam hal tersebut biasanya seseorang mempersepsi keseluruhan yang 

terorganisasi dan bermakna. Untuk aspek-aspek persepsi tertentu prinsip-prinsip 

Gestalt merupakan penjelasan yang masuk akal. Ada dua macam penjelasan dalam 
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Eva Latifa  pengantar psikologi pendidikan, (Jakarta: Pustaka Insan Madani, 2012), 64 



 
 

 
 

 

teori pemprosesan informasi untuk bagaimana mengenali pola dan memberikan 

makna pada peristiwa sensorik. Pertama disebut sebagai feature  analysis (analisis 

fitur/ciri) bottom up processing (pemprosesan dari bawah ke atas) karena stimulus 

harus dianalisis menjadi komponen-komponen dan dirakit menjadi sebuah pola yang 

bermakna dari bawah ke lurus yang bergabung dengan sudut 45 derajat dan sebuah 

garis horizontal di tengah kedua garis itu. Bila melihat komponen-komponen ini, atau 

apapun yang hampir mendekati seperti  ₳ dan A, maka ia  mengenali sebuah huruf A. 

Hal ini menjelaskan bagaimana dia mampu membaca kata-kata yang di tulis tangan 

oleh orang lain. Dan  juga memiliki sebuah prototype (contoh terbaik atau kasus 

klasik) huruf A yang tersimpan di ingatan untuk digunakan bersama berbagai fitur 

untuk membantu  mendeteksi huruf A.
2
 

Bila semua persepsi hanya bersandar pada analisis cara dan prototipe, makna 

proses belajar akan sangat lambat. Untungnya, manusia memiliki kemampuan untuk 

mempersepsi berdasarkan pengetahuan dan harapan, yang disebut top down 

processing (pemprosesan dari atas ke bawah). Untuk mengenali pola dengan cepat, 

selain memperhatikan ciri-ciri, juga menggunakan apa yang sudah di ketahui tentang 

situasi itu, seperti apa yang  di ketahui tentang kata-kata atau gambar-gambar atau 

cara dunia pada umumnya beroperasi. Sebagai permisalan, ia tidak akan pernah 

melihat tanda-tanda di atas sebagai huruf A, nilai yang belum memilki pengetahuan 
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Ibid ,64-65 



 
 

 
 

 

tentang abjad Romawi. Jadi apa yang diketahui mempengaruhi apa yang sudah 

diketahui mempengaruhi apa yang dapat di persepsi.
3
 

 Sesuatu yang kita anggap sebagai dapat mempengaruhi interpretasi kita 

terhadap sinyal sensorik yang ambigu. Contoh ketika kita yakin akan adanya mahluk 

luar angkasa yang secara berkalah datang mengungjungi bumi, dan kemudian kita 

melihat benda bundar dilangit, maka kita mungkin mengatakan telah melihat hantu 

yang ternyata hanya sebuah jubah yang tergantung pada pintu. 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 

ahli kepada seoseorang atau beberapa individu, baik anak-anak, remaja, maupun 

dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 

sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada 

dan dapat dikembangkan berdasrkan norma-norma yang berlaku.
4
 

Makna dari bimbingan itu adalah proses pemberi bantuan yang dilakukan oleh 

seorang yang ahli didalamnya agar individu tersebut dapat mengenal dirinya sendriri 

dan lingkungannya. 

konseling adalah proses pemberi bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang ahli yang disebut sebagai konselor kepada individu yang 

sedang mengalami sesuatu masalah yang disebut dengan konseli yang bermuara pada 

teratasinya masalah yang dihadapinya oleh kondeli (klien). 

                                                             
3
Ibid, 65 

4
Prayetno Erman, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2004), 

99 



 
 

 
 

 

Dengan demikian pengertian konseling secara umum adalah upaya bantuan 

yang dilakukan dengan cara empat mata antara guru BK dengan siswa. 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana peran Guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu Kecamatan Sarudu 

Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat ? 

2. Bagaimana Persepsi siswa terhadap Guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu 

Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat ? 

C. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui peran guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu  Kecamatan Sarudu 

Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat ! 

2. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu 

Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat ! 

D. Manfaat penelitian  

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara ilmiah penelitian ini di harapkan dapat memberikan nilai tambah dalam 

proses belajar mengajar khususnya dalam menangani persepsi siswa terhadap 

guru BK di SMA Negeri 1 sarudu. 

2. Secara praktis, diharapkan tulisan ini dapat menjadi salah satu rujukan 

meningkatnya kualitas siswa. 

E. Penegasan istilah 



 
 

 
 

 

Untuk menghindari interpretasi yang berbeda-beda dikalangan pembaca dapat 

menafsirkan beberapa istilah yang terkandung dalam judul proposal ini maka di 

bawah ini penulis tegaskan pengertiannya satu persatu sebagai berikut: 

1. Persepsi  

Persepsi adalah seseorang yang memberikan tanggapan atau pandangan kepada orang 

lain dengan apa yang ia lihat secara langsung dan maupun tidak langsung. 

2. Guru 

Guru sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan, harus mengetahui, memahami 

dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis, terutama kegiatan mengelola dan 

melaksanakan proses belajar mengajar. Guru harus memiliki strategi agar siswa dapat 

belajar secara aktif dan efektif sehingga tujuan pembelajran yang diharapkan tercapai. 

Salah satu langkah untuk memiliki strategi tujuan pembelajaran atau menguasai 

metode mengajar.
5
  

3. Siswa 

Siswa dapat menerima layanan yang berbeda dan sama keduanya diarahkan agar 

siswa dapat berkembang dengan baik dan sesuai dengan kemampuannya sendiri. 

F. Garis-garis besar isi Skripsi 

Untuk memberikan gambaran awal mengenai isi Proposal Skripsi ini, maka 

berikut Penulis kemukakan garis-garis besar isi skripsi sebagai informasi awal  

                                                             
5
Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 2007), 163 



 
 

 
 

 

mengenai masalah yang akan diteliti. Skripsi ini terdiri dari lima bab yang terdiri dari 

beberapa sub bab yaitu: 

Bab Pertama merupakan pendahuluan yaitu tentang latar belakang masalah,  

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian lebih terfokus pada 

masalah yang akan diteliti. 

Bab kedua tinjauan pustaka, konsep tentang persepsi, pengertian persepsi, 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, proses terjadinya persepsi, ciri-ciri umum 

persepsi, Hakikat persepsi. Konsep tentang guru BK, Pengertian Guru BK, fungsi 

layanan bimbingan dan konseling, ciri-ciri konseling, layanan guru BK di sekolah, 

penanganan siswa bermasalah di sekolah, layanan pembelajaran.  

Bab ketiga menguraikan tentang metode penelitian yang gunakan dalam 

penelitian ini yang mencakup jenis penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian, 

kehadiran peneliti, data dan sumber data tehnik pengumpulan data tehnik analisis 

data, pengabsahan data.  

Selanjutnya pada bab keempat diuraikan tentang hasil penelitian ini yaitu 

Persepsi Siswa Terhadap Guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu Kecamatan Saruddu 

Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat yang penulis peroleh di lapangan 

yaag jugq menguraikan beberapahal seperti bagaimana persepsi siswa terhadap guru 

BK di SMA Negeri 1 Sarudu serta usaha dan kendala yang dihadapi di Sekolah SMA 

Negeri 1 Sarudu, dalam rangka Persepsi Siswa Terhadap Guru BK di SMA Negeri 1 

Sarudu tersebut. 



 
 

 
 

 

Kemudian di bab kelima diuraikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-

saran yang dapat penulis sampaikan terkait permasalahan dalam proposal skripsi ini. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak tidak menemukan 

penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis 

mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi memperkaya bahan kajian pada 

penelitian penulis. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu berupa beberapa 

penelitian terkait dengan yang di lakukan penulis antara lain.  

1. Skripsi yang ditulis Septian Wahyu Adhitama Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Yogyakarta 2016, Skripsi yang berjudul (Persepsi Siswa Kelas  VIII 

Terhadap Pembelajaran Aktifitas Air Di SMP Negeri 2 Klaten). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini 

menunjukkan untuk mengurangi persepsi siswa terhadap pembelajaran di 

SMP kelas VIII. 

2. Skripsi yang di tulis Nikmatul Fauziah Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang 2015, Skripsi yang berjudul (Peresepsi Siswa 



 
 

 
 

 

Terhadap Guru Dalam Penggunaan Saintifik Dan Pengaruhnya Terhadap 

Hasil Belajar Biologi Materi Pokok Sistem Ekskresi Siswa Kelas XI IPA 2 

SMA Negeri 1 Mijen Demak Tahun Ajaran 2014/2015). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap guru dalam 

penggunaan pendekatan saintifik di SMA Negeri 1 Mijen. 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas tentang persepsi siswa terhadap 

guru di sekolah dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan. Penelitian 

pertama membahas tentang membahas tentang persepsi siswa kelas VIII 

terhadap pembelajaran aktifitas air di SMP 2 Negeri 2 klaten, sedangkan 

penelitian kedua membahas tentang persepsi siswa terhadap guru dalam 

penggunaan saintifik dan pengaruhnya dalam hasil belajar. 

 Terkait dengan penelitian diatas yang membedakan penelitian penulis 

dengan penelitian sebelumnya yaitu penulis mengangkat pembahasan 

tentang persepsi siswa terhadap guru bimbingan konseling di sekolah 

dikarenakan belum banyak peneliti sebelumnya membahas tentang 

peneltian tresebut. Maka penulis mengangkat judul tersebut untuk 

mengetahui persepsi siswa di sekolah. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

B. Konsep Tentang Persepsi  

1. Pengertian persepsi    

 Persepsi adalah proses dengan dimana seseorang menjadi sadar akan 

banyaknya stimulus yang mempengaruhi indra seseorang. Persepsi ini mempengarui 

rangsangan (Stimulus) atau pesan apa yang sudah di serap dan makna yang sudah 

diberikan kepada mereka mencapai kesadaran.
6
 

Menurut Moskowitz dan Orgel menyatakan persepsi itu merupakan proses 

yang intergrated dari individu terhadap stimulus yang proses yang intergrated dari 

individu terhadap stimulus yang di terimanya. Dengan demikian dapat di temukan 

bahwa persepsi itu merupakan proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap 

stimulus yang di terima oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu 

yang berarti, dan merupakan aktivitas yang interrogated, maka seluruh pribadi, 

seluruh apa yang ada dalam diri individu ikut aktif berperan dalam persepsi itu. 
7
 

Bennett, Hoffman, Prakash menyatakan bahwa “persepsi merupakan aktivitas 

aktif yang melibatkan pemebelajaran, pembaruan, cara pandang, dan pengaruh timbal 

balik dalam pengamatan”.
8
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Menurut Bimo Walgito persepsi merupakan keadaan yang intergrated dari 

individu terhadap stimulus yang diterimanya, maka apa yang ada dalam diri individu, 

pengalaman pengalaman individu akan ikut aktif dalam persepsi individu. Oleh 

karena itu, individu akan memberikan arti terhadap stimulus dengan cara yang 

berbeda-beda meskipun obyek yang di persepsikan sama.
9
 

 Bagi Matlin, pesepsi merupakan suatu proses menginterpretasi atau 

menafsirkan informasi yang diperoleh melalui system alat indera manusia.
10

 

 Hasil persepsi berupa interpretasi, penilaian, pandangan, tanggapan, dan 

pengertian seseorang terhadap obyek yang dipersepsikan yang dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam individu sendiri, seperti pengetahuan, pengalaman, emosi, dan 

kepribadian seseorang. 

 Jadi yang di maksud dengan persepsi adalah pemahaman atau suatu proses 

ketika seseorang mengorganisasikan informasi dalam pikirannya, mengalami dan 

mengolah pertanda atau segala sesuatau yang terjadi di lingkungannya. Informasi 

yang di terima oleh indera dapat  berasal dari stimulus lain yang ada pada saat terjadi 

persepsi, atau berdasarkan respon emosional, konseptual, atau perilaku yang 

tersimpan sebelumnya. Persepsi adalah dasar proses kognitif atau psikologis perilaku 

yang di tunjukkan individu dapat berbeda-beda karena pesepsi bersifat individual.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

a. perhatian yang selektif 

                                                             
9
Bimo Walgito, Psikologi Ssosial, (Yogyakart: CV Andi Offset 1978), 54 

10
Suharman, Psikologi Kognitif , (Surabaya:Srikandi, 2005), 23 



 
 

 
 

 

dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima banyak sekali 

rangsangan dari lingkungannya. Meskipun demikian ia tidak harus 

menanggapi semua rangsangan yang di terimanya. Untuk itu, individunya 

memusatkan perhatiannya pada rangsangan-rangsangan tertentu saja. 

Dengan demikian, objek-objek atau gejala lain tidak akan tampil ke muka 

sebagai objek pengamatan.
11

 

b. Ciri-ciri rangsangan  

Rangsangan yang bergerak di antara rangsangan yang diam akan lebih 

menarik perhatian. Demikian juga rangsangan yang paling besar di antara 

yang kecil; yang kontras dengan latar belakangnya dan intensitas 

rangsangan yang paling kuat. 

c. Nilai dan kebutuhan individu 

Seorang seniman tertentu punya pola dan cita rasa yang berbeda dalam 

pengamatannya disbanding seorang bukan seniman. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa anak-anak dari golongan ekonomi rendah melihat koin 

lebih besar dari pada anak-anak orang kaya. 

d. Pengalaman dahulu  

Pengalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaiman 

seseorang mempersepsi dunianya. Cermin bagi kita tertentu bukan barang 
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baru, tetapi lain halnya bagi orang-orang Mentawai di pendalaman siberut 

atau saudara yang ada di pendalaman irian jaya. 

 

3. Proses  Terjadinya Persepsi 

Proses terjadinya persepsi pada diri individu tidak berlangsung begitu saja, 

tetapi melalui seuatu proses. Proses persepsi adalah peristiwa dua arah yaitu 

sebagai hasil aksi dan reaksi. Menurut Bimo Walgiato, terjadinya persepsi melalui 

suatu proses, yaitu beberapa tahap yaitu sebagai berikut: 

a. Suatu obyek atau sasaran menimbulkan stimulus, selanjutnya stimulus 

tersebut di tangkap oleh alat indera. Proses ini berlangsung secara alami dan 

berkaitan dengan segi fisik, proses tersebut dinamakan proses kealaman. 

b. Stimulus suatu obyek yang di terima oleh alat indera, kemudian disalurkan ke 

otak melalui syaraf sensoris proses pentransferan stimulus ke otak disebut 

proses psikologis, yaitu berfungsinya alat indera seacara normal. 

c. Otak selajutnya memproses stimulus hingga individu menyadari obyek yang 

diterima oleh alat inderanya. Proses ini juga disebut proses psikologis. Dalam 

hal ini terjadilah adanya proses di mana individu mengetahui dan menyadari 

suatu obyek berdasarkan stimulus yang mengenai alat inderanya.
12

 

4. Ciri-ciri Umum Persepsi 

Penginderaan terjadi dalam suatu konteks tertentu, disebut sebagai dunia 

persepsi, agar dihasilkan suatu penginderaan yang bermakna  
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Ada ciri-ciri umum persepsi tertentu dalam dunia persepsi: 

a. Modalitas:rangsangan-rangsangan yang di terima harus sesuai dengan 

modalitas tiap-tiap indera, yaitu sifat sensoris dasar dan masing-masing 

indera (cahaya untuk penglihatan; bau untuk penciuman; suhu bagi perasa; 

bunyi bagi pendengaran; sifat permukaan bagi peraba dan sebagainya) 

b. Dimensi ruang: dunia persepsi mempunyai sifat ruang (dimensi ruang); yang 

dapat mengatakan atas-bawah, tinggi rendahnya, luas sempit, latar depan-latar 

belakang, dan lain-lain. 

c. Dimensi waktu: dunia persepsi mempunyai dimensi waktu, seperti cepat 

lambat, tua-muda, dan lain-lain.
13

 

d. Struktur konteks, keseluruhan yang menyatu, objek-objek atau gejala-gejala 

dalam dunia pengamatan mempunyai struktur yang mengatur dengan konteks 

ini merupakan keseluruhan yang menyatu. 

e. Dunia penuh arti, dunia persepsi adalah dunia penuh arti. Kita cenderung 

melakukan pengamatan atau persepsi pada gejalah-gejalah yang yang 

mempunyai makna bagi kita, yang ada hubungannya dengan diri kita.   

5. Hakikat Persepsi 

a. Persepsi Merupakan Kemampuan Kognitif 

Persepsi ternyata banyak melibatkan kegiatan kognitif. Pada awal 

pemebentukan persepsi, orang telah menentukan apa yang telah akan 

diperhatikan. Setiap kali untuk memusatkan perhatian lebih besar 
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kemungkinan  akan memperoleh makna dari apa yang telah ditangkap, lalu 

menhubungkannya dengan pengalaman yang lalu, dan di kemudian hari akan 

diingat kembali. 

b. Peran Atensi dalam Persepsi 

Selama tidak dalam keadaan tidur, maka sejumlah rangsangan yang besar 

sekalli saling berlomba menurut perhatian orang lain. Biasanya, manusia dan 

hewan lainnya akan memilih mana yang rangsangan tersebut yang paling 

menarik dan palig mengesankan. Keterbukaan dalam untuk memilih inilah 

yang disebut dengan atensi atau perhatian.  

Persepsi juga di jelaskan dalam Al-Quran. Persepsi sebagai fungsi psikis yang 

penting yang menjadi jendela pemahaman bagi peristiwa realistik kehidupan yang 

dihadapi manusia. Manusia sebagai mahluk yang di berikan amanah. Dalam Al-quran 

beberapa proses dan fungsi persepsi dimulai dari proses penciptaan seperti yang 

terkandung dalam (QS. Al-mu‟minun:12 dan 14).
14

 

ل ةٖ مِّه طِيهٖ  
ه  مِه سُل َٰ وس َٰ ل قۡى ا ٱلِۡۡ ل ق ذۡ خ   و 

م   
ىۡو ا ٱلۡعِظ َٰ مٗا ف ك س  ة  عِظ َٰ ل قۡى ا ٱلۡمُضۡغ  ةٗ ف خ  ل ق ة  مُضۡغ  ل قۡى ا ٱلۡع  ل ق ةٗ ف خ  ل قۡه  ٱلىُّطۡف ة  ع  ك  ثمُه خ  ر َۚ ف ت ب ار  اخ  لۡقًا ء  هُ خ  أۡو َٰ ل حۡمٗا ثمُه أ وش 

هُ  ُ أ حۡس  لِقِيه    ٱللَّه ٱلۡخ َٰ  

 

Terjemahnya:  

dan sungguh, kami telah menciptakan manusia dari sari patih (berasal) dari 

tanah. Kemudian, air mani itu kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang 

melekat itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu lalu kami 

jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu  kami bungkus dengan daging. 

Kemudian, kami menjadikan dia mahkluk yang (berbentuk) lain. Maha suci Allah, 

Pencipta yang paling baik. 
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C. Konsep Tentang Guru BK 

1. Pengertian Guru BK 

Guru BK atau sekarang juga disebut juga sebagai konselor sekolah adalah 

tenaga pendidik professional yang memberikan layanan bimbingan dan konseling 

kepada peserta didik. Tugas mereka membantu peserta didik untuk belajar. 

 Tugas mereka membantu peserta didik untuk belajar.
15

 

Peserta didik yang memiliki kesulitan hendaknya dibantu untuk belajar 

sebanyak mungkin, dengan demikian semua peserta didik terlibat dalam proses 

pembelajaran. Tujuan sekolah adalah pembelajaran. Sedangkan tujuan Guru BK 

(konselor) membantu peserta didik untuk meningkatkan kualitas belajarnya. Oleh 

karena itu konselor dan guru-guru bekerja sama untuk membantu menyelesaikan 

masalah yang dihadapi peserta didik. Guru BK (konselor) membantu guru dalam 

menelusuri permasalahan peserta didik.
16

 

Pelaksanaan, peserta didik atau konseli dibantu oleh konselor atau Guru 

Bimbingan dan Konseling untuk mengidentifikasi masalah, penyebab masalah, 

menemukan alternatife pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan terbaik 

untuk mewujudkan keputusannya dengan penuh tanggung jawab dalam 

kehidupannya.
17
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Konseling (counseling) merupakan bagian integral dari bimbingan. Konseling 

juga merupakan salah satu teknik Bimbingan. Konseling merupakan inti dalam 

bimbingan. Ada yang menyatakan bahwa konseling merupakan “jantungnya” 

bimbingan. 

Sebagai aktifitas inti atau jatungnya bimbingan, praktik bimbingan dapat dianggap 

belum ada jika tidak dilakukan konseling.
18

 

 Istilah konseling yang berasal dari Bahasa inggris (Counseling) di dalam 

kamus artinya dikaitkan dengan kata “Counsel” yang mempunyai beberapa arti yaitu 

nasihat (to take counsel). Guru bimbingan konseling sangat penting di sekolah karena 

bimbingan dan konseling dapat membantu murid-murid agar dapat memahami 

dirinya, yaitu potensi dan kelemahan diri. Jika hal-hal itu diketahuinya dan 

dipahaminya dengan baik, maka murid itu tentu mempunyai rencana untuk 

mengarahkan dirinya kearah realisasi diri yang mempertimbangkan kenyataan sosial 

dan lingkungan lainnya. Tentu atas bantuan konselor. 

 Menurut Mortensen (1964) menyatakan bahwa konseling merupakan proses 

hubungan antar pribadi di mana orang yang satu membantu yang lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman dan kecakapan untuk menemukan masalahnya. Dalam 

pengertian ini jelas menunjukkan bahwa konseling merupakan situasi pertemuan atau 

hubungan antar pribadi (konselordn klien) di mana konselor membantunklien supaya 

memperoleh pemahaman dan kecakapan menemukan masalah yang dihadapinya. 
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 Tujuan Bimbingan dan Konseling, secara implisit, sudah bisa diketahuai 

dalam rumusan tentang bimbingan dan konseling seperti telah di kemukakan diatas. 

Individu atau siswa yang dibimbing, merupakan individu yang sedang dalam proses 

perkembangan. Oleh sebab itu, merujuk kepada perkembangan individu yang 

dibimbing, maka tujuan bimbingan dan kosnseling adalah agar tercapai 

perkembangaan yang optimal pada individu yang dibimbing. Dengan perkataan lain 

agar individu (siswa) dapat megembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan 

potensi atau kapasitasnya dan agar individu dapat berkembang sesuai lingkungannya. 

Dalam proses konseling, konseli diajak untuk dapat memahami dirinya sesuai dengan 

kenyataan yang ada. Memang sering terjadi konseli yang datang ke ruang konseling 

dengan membawa keyakinan diri yang tidak dapat diubah dan sering kali 

menyalahkan orang lain atau membawa gangguan psikologis. 

2. Fungsi Layanan Bimbingan dan Konseling  

Secara teoretikal fungsi Bimbingan dan Konseling secara umum adalah 

sebagai faslilitator dan motivator klien dalam upaya mengaatasi dan memecahkan 

problem kehidupan klien dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri,  

Adapaun tugas bimbingan dan konseling secara umm adalah memberikan layanan 

kepada klien agar mampu mengaktifkan potensi fisik dan psikisnya sendiri dalam 

mengahadapi daan memecahkan berbagai kesulitan hidup yang dirasakan penghalang 

atau pengahmbat perkembangan lebih lanjut dalam bidang-bidang tertentu. 

Menurut Arthur J. Jones dan Harald, dalam bukunya Guidance in Purpose Living, 

bahwa antara bimbingan dan pendidikan tidak dapat dipisahkan dalam proses, 



 
 

 
 

 

terutama yang berkaitan dengan upaya untuk membantu anak didik menemukan atau 

memenuhi berbagai mengembangkan tujuan-tujuan hidupnya, merumuskan rencana 

kegiatan dalam rangka mencapai tujuan hidupnya, serta dalam proses merealisasikan 

tujuan tersebut.
19

 

a. Fungsi pengembangan merupakan fungsi bimbingan dalam mengembangkan 

seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki individu. 

b. Fungsi penyaluran meupakan fungsi bimbingan dalam membatu individu 

untuk memilih dan menetapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai 

dengan minat, bakat, keahlian, dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam 

pelaksanaan fungsi ini, konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya 

di dalam ataupun diluar lembaga pendidikan. 

c. Fungsi adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, 

khususnya guru, dan wali kelas untuk mengadaptasikan program pendidikan 

terhadap latar belakang pendidik, umat, kemampuan, dan kebutuhan individu. 

Dengan menggunakan informasi yang  memadai mengenal memperlakukn 

konseli secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun materi, memilih 

metode proses pembelajaran, maupun menyusun bahan pelajaran seseuai 

dengan kemampuan dan kecepatan konseli. 

d. Fungsi penyusuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu 

menemukan penyesuaian diri dan perkembangan seccara optimal.  
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e. Fungsi pengetasan  

Pengatasan disini adalah bagaimana seorang konselor tersebut membantu 

mencoba untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

kliennya, seperti yang diharapkan oleh kliennya ketika ia pergi ke konselor 

dengan harapan permasalahan yang tengah dihadapi olehnya dapat 

diselesaikan. 

f. Fungsi pencegahan  

Bagi seorang konselor yang professional yang misi tugasnya dipenuhu dengan 

perjuangan untuk menyingkirkan berbagai hambatan yang dapat menghargai 

perkembangan individu, upaya pencegahan tidak sekedar merupakan ide yang 

bagus tetapi adalah suatu keharusan yang bersifat etis. 

g. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan  

Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik. Yang ada 

pada diri individu, baik hal itu merupakan pembawaan  maupun hasil 

perkembangan yang telah di capai selama ini. Pemeliharaan yang demikian itu 

adalah pemeliharaan yang mengembangkan. Oleh karena itu fungsi 

pemeliharaan dan fungsi pengembangan tidak dapat dipisahkan. 

h. Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat 

kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada 

konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek sosial-pribadi, 

belajar, dan karir. Terkini yang dapat diguanakan adalah konseling dan 

remedial teaching. 



 
 

 
 

 

i. Fungsi perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu 

konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, berperasaan, 

dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan intervensi (memberikan 

perlakuan) terhadap konseli supay memiliki pola fikir sehat, rasiona, dan 

memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat mengantarkan mereka kepada 

tindakan atau kehendak yang produktif. 

3. Ciri-ciri Konseling  

Konseling merupakan pelayanan profedional yang memiliki ciri-ciri tertentu 

yang berbeda dengan  pelayanan bimbingan yang lain. Combs and Avila (1987): 

Bramme” and shostrom (1982); Depdiknas (2004); dan Asosiasi Bimbingan dan 

Konseling (2005) mengemukakan beberapa ciri konseling yaitu: konseling sebagai 

profesinya bantuan (helping profession); Konseling sebagai hubungan pribadi 

(relationship counseling); konseling sebagai bentuk intervensi (interventions 

repertoire), konseling untuk masyarakat luas (counseling for all ); dan konseling 

sebagai pelayanan psikopedagogis (psycho-pedagogical service). 

1. Konseling sebagai profesi bantuan (Helping Profession)  

Sebagai profesi bantuan, konseling merupakan pelayanan masyarakat (public sevice) 

yang diberikan konselor professional yang karena kepribadiannya, pengetahuannya 

dan keterampilannya, serta pengalaman harkat dan martabat kemanusiaan dengan 

cara memfasilitasi perkembangan individu dan kelompok individu, agar individu 



 
 

 
 

 

tersebut dapat mengembangkan dirinya sebagai pribadi dan sebagai warga 

masyarakat yang memiliki motivasi (self motivated) 
20

 

 Pelayanan konseling senantiasa di kembangkan oleh organisasi profesi selaras 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni ( IPTEKS) dari aspek 

metode atau teknik, kualitas layanan, norma, dan etik. Perkembangan ini didasarkan 

pada keyakinan bahwa kekuatan dan eksistensi suatu profesi muncul dari 

kepercayaan masyarakat. (public trust). Kepercayaan public akan menentukan 

definisi profesi dan memungkinkan anggota profesi berfungsi dalam cara fesional. 

Dengan demikian, konseling sebagai profesi bantuan diberikan kepada masyarakat 

luas dengan mendasarkan pdaa kode etik profesi konseling. 

2. Konseling sebagai hubungan pribadi 

Konseling sebagai hubungan pribadi merupakan proses pertalian timbal balik antara 

seorang konselor, yaitu individu yang memberikan pelayanan konseling dengan 

seorang konseli atau kelompok konseli yaitu individu yang memperoleh pelayanan 

konseling. 

 Kualitas proses hubungan pribadi ini sangat mempengaruhi oleh beberapa 

aspek, yaitu: 1. Kualitas pribadi konselor seperti ketulusan, kejujuran, kehangatan, 

penuh penerimaan, keselarasan pikiran, perasaan, dan perbuatannyaa sehingga ia bisa 

dengan akurat berempati dengan konselingnya. 2. Keredibilitas konselor yang 

karismatik biasanya sangat dipercaya konseli; dan 3. Pendidikan dan pengalaman 
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konselor. Konselor memiliki pendidikan tinggi serta pengalaman yang luas akan 

mengembangkan kepercayaan yang tinggi pada konseli. 

3. Konseling sebagai bentuk intervensi (Interventions Repertoire)  

Konseling sebagai bentuk intervensi merupakan bantuan professional konselor untuk 

memengaruhi konseli agar ia dapat mengubah perilakunya kearah yang lebih maju 

(progressive). Sebagai contoh kebiasaab merokok menjadi tidak merokok. 

4. Konseling untuk masyarakat luas (Counseling for all)  

Pelayanan konseling tidak lagi terbatas pada lingkungan pendidikan sekolah, 

melainkan juga dalam setting luar sekolah dan kemasyarakatan. Konseling 

merupakan pelayanan public (public service) yang diabdikan untuk memafsilitasi 

perkembangan individu sebagai anggota masyarakat, agar tehindar dari hambatan 

atau kendala, sehingga diperoleh kebahagiaan hidup, wilayah kekhususan konseling, 

mencakup; pendidikan, perkawinan, karier, rehabilitasi, kesehatan mental, dan 

tarumatis.
21

 

5. Konseling sebagai pelayanan psikopedagogis (psycho-pedagogical service) 

Konseling merupakan pelayanan professional yang dikemas dengan 

menggunakan ilmu psikologi dan pendidikan. Dalam kapasitas sebagai pendidik, 

konselor berperan dan berfungsi sebagai seorang pendidik psikologi (psychological 

educator) atau disebut psychoeducator. Konselor adalah seorang ahli psikologi dan 

ahli pendidikan yang berkompeten dalam hal; penguasaan konsep dan praksisi 
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pendidikan memiliki kesadaran komitmen etika professional, menguasai konsep 

perilaku dan perkembangan individu menguasai konsep dan praksis assessmen,  

proses konseling sebagai proses psikologis karena konseling merupakan suatu proses 

yang dibangun dengan menggunakan teori-teori psikologis. 

 Proses konseling sebagai proses psikologis karena konseling merupakan 

susatu proses karena konseling merupakan suatu proses yang dibangun dengan 

menggunakan teori-teori nistik, dimana teori-teori itu memiliki pandangan yang 

berbeda tentang manusia.  

 Pengertian bimbingan konseling diatas yang di jelaskan didalam Al-Quran 

bahwasanya setiap manusia dengan problematikanya dalam hidup dan kehidupan 

serta bagaimana mencari alternative solusi terhadap problematika tertentu atau suatu 

masalah yang tengah dihadapi oleh seseorang seperti spiritual, moral, dan masalah 

lainnya. Seperti yang terkandung didalam (QS. Al-Nahl:125). 

بهل  هُ  هَُۚ إنِه ر  ذِلۡهمُ بِٱلهتيِ هِي  أ حۡس  ج َٰ ى ةِِۖ و  س  ىۡعِظ ةِ ٱلۡح  ٱلۡم  ةِ و  بِّل  بِٱلۡحِكۡم  بِيلِ ر  بيِلِهِ  ٱدۡعُ إلِ ىَٰ س  له ع ه س   َ ه  ى  أ عۡل مُ بمِ 

هىُ  أ عۡل مُ بِٱلۡمُهۡت ذِيه     و 

Terjemahnya:  

Serulah (manusia) kepada Tuhan-Mu dengan hikmah dan pembelajaran yang baik 

dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

 

4. Layanan guru BK di sekolah  

Layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah merupakan usaha membantu 

peserta didik dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial kegiatan 

belajar serta perencanaan pengembangan karier. Layanan Bimbingan dan Konseling 



 
 

 
 

 

memfasilitasi pengembangan peserta didik, secara individual, kelompok. Layanan 

Bimbingan dan Konseling juga membantu mengatasi kelemahan dan hambatan serta 

masalah yang dihadapi peserta didik.
22

 

Kedudukan sebagai personel dalam pelaksanaan proses pembelajaran di 

sekolah guru memiliki posisi strategis. Di banding dengan guru pembimbing atau 

konselor, misalnya guru lebih sering berinteraksi dengan siswa secara langsung. 

Apabila rinci ada beberapa peranan yang dapat dilakukan oleh seorang guru, ketika ia 

diminta mngambil bagian dalam penyelenggaraan program bimbingan dan konseling 

di sekolah. 

5. Penanganan Siswa bermasalah di Sekolah 

Sekolah ini sangat mungkin ditemukan siswa yang bermasalah, dengan 

menunjukkan berbagai gejalah penyimpangan perilaku yang merentang dari  kategori 

ringan sampai dengan ber at. Upaya untuk menangani siswa yang bermasalah, 

khususnya yang terkait dengan pelanggaran disiplin sekolah dan dilakukan dua 

pendekatan yaitu: (1) pendekatan disiplin dan (2) pendekatan bimbingan dan 

konseling. 

Penanganan siswa bermasalah melalui pendekatan disiplin merujuk pada 

aturan dan ketentuan (tata tertib) yang berlaku disekolah beserta sangsinya. Sebagai 

salah satu komponen organisasi sekolah, aturan (tata tertib) siswa beserta sangsinya 

memang perlu ditegakkan untuk mencegah sekaligus menanggapi terjadinya berbagai 

penyimpangan perilaku siswa. Demikian, sekolah buka “lembaga hokum” yang harus 
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mengobral sanksi kepada siswa yang mengalami gangguan penyimpangan perilaku. 

Sebagai lembaga pendidikan, justru kepentingan utamanya adalah bagaimana 

berusaha menyembuhkan segala penyimpangan perilaku yang terjadi pada para 

siswanya.  

6. Layanan pembelajaran 

Layanan pembelajaran adalah bimbingan dan konseling yang memungkinkan 

peserta didik (klien) mengembangkan diri dengan sikap dan kebiasaan belajar yang 

baik, materi belajar dengan kecepatan dan kesulitan belajar, serta berbagai aspek 

tujuan dan kegiatan belajar lainnya yang di selenggarakan di sekolah. 

 Layanan pembelajaran ini dimaksudkan untuk memungkinkan peserta didik 

memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, keterampilan 

dan materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta 

tuntunan kemampuannya yang berguna dalamkehidupan dan perkembangan optimal 

dirinya.
23

  

Fungsi bimbingan dan konseling yang didukung oleh layanan pembelajaran 

ini adalah fungsi pemeliharaan dan pengembangan.  

Materi yang dapat diangkat melalui layanan pembelajaran ada beberapa yaitu 

sabagai berikut. 

a. Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar tentang kemampuan, 

motivasi, sikap, dan kebiasaan belajar. 
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b. Pengembangan motivasi, sikap, dan kebiasaan belajar yang baik. 

c. Pengembangan keterampilan belajar, membaca, mencatat, bertanya dan 

menjawab, dan menulis. 

7. Peran Guru Bimbingan Konseling  

a. Peran sebagai motivator  

Keberadan guru bimbingan konseling di sekolah untuk memberikan 

motivasi kepada siswa baik dalam hubungannya dengan proses belajar 

mengajar maupun dengan kedisiplinan dan memotivasi siswa lebih giat, 

lebih maju dan lebih meningkatkan hasil belajar. 
24

 

b. Peran sebagai pengembangan pembelajaran  

Selain sebagai motivator, guru bimbingan konseling disekolah berperan 

memberikan layanan kepada siswa agar mereka memiliki pribadi yang 

baik dan dapat berkembang secara optimal melalui proses pembelajaran 

dan bimbingan ssecara efektif disekolah. 

c. Peran penunjang kegiatan pendidikan  

Tugas pendidik siswa adalah sebagai guru disekolah, termasuk gueu 

bimbingan konseling. 

d. Peran sebagai pengembangan (perseverative) Potensi diri. 

Pengembangan potensi diri siswa sangat penting, baik menyangkut sikap 

maupun perilaku siswa, bai mengenai minat maupun mengenai bakat 
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siswa. Pelyanan bimbingan konseling di jenjang sekolah mencegah saat 

ini merupakan setting yang paling subur bagi konselor karena di jenjang 

ini konselor dapat berperan penting secara maksimal dalam memfasilitasi 

potensi yang dimiliki.
25

 

e. Peran pencegahan (preventif) Masalah 

Bila bimbingan konseling disekolah bertujuan untuk membek ali siswa 

siap menghadapi tantangan-tantangan dimasa datang dan dicegah timbul 

masalah yang serius kelak dikemudian hari. 

f. Peran membangun karakter mulia siswa 

Masalah karakter sangat penting karena menyangkut sikap, sifat dan 

perilaku sehingga diperlukan peran guru bimbingan konseling untuk 

memperkuat karakter peserta didik disekolah. Salah satu peran penting 

guru bimbingan koneling siswa dapat membentuk karakter yang lebih 

baik. 

8. Persepsi siswa terhadap guru Bimbingan Konseling 

Gurunya baik, peramah suka bercanda kepada siswa, dan mudah bergaul 

dengan siswa akan tetapi guru Bimbingan konseling dalam memberikan 

layanan dengan baik kepada siswa, dan juga tidak pilih kasih dengan siswa 

yang lainnya. Dan ada juga siswa mengatakan bahwa guru Bimbingan 

konseling kurang tegas dalam menagani siswa yang bermasalah di sekolah. 
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Akan tetapi guru bimbingan konseling selalu berusaha membimbing siswa di 

sekolah dengan baik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis enelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata bahwa penelitian kualitatif adalah 

suatu penelitian yang di tujukan untuk mendeksripsikan dan menganalisi fenomena, 

peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepi, pemikiran orang seacara 

individual maupun kelompok. Jadi penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapanagn, yaitu penelitian yang pengumpulan datanya di kumpulkan di lapangan 

dengan menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis, tentang keadaan objek-

objek alam. Usaha pengumpulan datanya dilakukan langsung dengan wawancara, 

observasi. Sedangkan metode deskriptif merupakan suatu metode meneliti status 

kelompok manusia, suatu subjek. Sistem penelitian ataupun suatu kelas pada 

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian adalah membuat deksriptif, 

gambaran, atau lukisan secara sistematis, factual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan, sikap pandangan.
26
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Sedangkan deskriptif bertujuan melukiskan secara sistematik fakta atau 

karakteristik populasi tertentu secara factual dan dan cermat. Dengan kata lain 

metode penelitian deskriptif hanyalah memaparkan situasi, tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi, tetapi memandangnya 

sebagai bagaian dari keutuhan penelitian kualitatif deskriptif merupakan metode 

penelitian yang mencoba untuk memberikan gambaran dan memaparkan secara 

analitik. 

Penulis akan meneliti suatu permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 

Sarudu Kecamatan Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat. Dengan adanya penelitian 

ini diharapkan mengumpulkan data-data yang di peroleh, kemudian mengolah data, 

menganalisis dan menyimpulkannya, sehingga di dapatkan pemahaman yang jelas. 

Alasan memilih jenis penelitian ini peneliti berupaya menggali data berupa persepsi 

(pandangan) responden dalam bentuk cerita rinci atau data yang asli dan hasil 

pengamatan data dilapangan, yaitu sekolah sebagai tempat penelitian.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang objektif, factual, 

akurat dan sistematis, mengenai masalah yang ada di penelitian ini. Sesuai dengan 

rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu penelitian ini dapat disebut penelitian 

deskriptif kualitatif karena dalam penelitian ini data primernya menggunakan data 

yang bersifat data verbal yaitu berupa deskripsi yang diperoleh dari pengamatan 

pelaksanaan mengenai kinerja guru. 

B. Lokasi penelitian dan Waktu Penelitian  



 
 

 
 

 

Lokasi penelitian adalah lokasi dimana penelitian dilakukan untuk memperoleh 

data atau informasi yang di perlukan, berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

Lokasi yang dipilih pada penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Sarudu Kecamatan 

Sarudu Kabupaten Pasangkayu. Alasan memilih lokasi penelitian ini adalah ingin 

mengetahui persepsi siswa terhadap guru Bimbingan Konseling. 

C. Kehadiran peneliti 

Kehadiran peneliti sebagai instrument penelitian sekaligus sebagai 

pengumpulan data. Oleh  karena  itu, kehadiran  peneliti  di  lapangan untuk 

penelitian kualitatif  berperan sebagai pengamat penuh yang mengamati kegiatan-

kegiatan yang terjadi di sekolah yang lebih berfokus pada penerapan metode diskusi 

oleh seorang pendidik dalam menjalankan pekerjaan yang telah menjadi kewajiban 

atau sebagai tugas pokonya.  

Secara umum, kehadiran  peneliti  diketahui  oleh obyek peneliti dengan 

tujuan untuk mendapat data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang 

berhubungan dengan tujuan penelitian dari skripsi ini atau penelitian ini. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada 

kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sarudu  dengan memperlihatkan surat rekomendasi 

penelitian dari Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Palu. Dengan 

demikian peneliti akan di ketahuinya di lokasinya. 

D. Data dan Sumber Data  



 
 

 
 

 

Data dan sumber data penelitian ini dikumpulkan terutama dari sumber utama 

atau informan kunci (key informan) yaitu informan yang dianggap paling mengetahui 

masalah yang diteliti dan sumber data yang lainnya.Adapun yang menjadi sumber 

data yaitu:  

 

 

1. Data primer  

   Data primer, yaitu data yang diperoleh atau diambil dari sumber data primer 

atau sumber pertama dilapangan. Jadi data primer tersebut merupakan kata-kata dan 

tindakan yang diperoleh dilapangan yang berasal dari para Informan dengan cara 

yang diamati atau diwawancarai yang kemudian dicatat oleh penulis. 

2. Data sekunder  

   Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder.
27

  Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumentasi dan 

catatan-catatan yang berkaitan dengan obyek penelitian yang menunjukkan gambaran 

umum,SMA Negeri 1 Sarudu seperti sejarah, keadaan pendidik, peserta didik,  Sarana 

dan prasarana pendidikan. Sumber data yaitu data yang di peroleh dalam penelitian 

ini adalah SMA Negeri 1 Sarudu Kabupaten Sarudu Keamatan Pasangkayu Provinsi 

Sulawesi barat dan sebagai penunjang adalah buku, arsip, dan dokumen resmi yang 

ada di SMA Negeri 1 Sarudu. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penyusunan isi, penulis 

menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1.  Teknik observasi  

Teknik observasi yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap objek yang diteliti. Observasi adalah studi yang disengaja dan 

sistematis tentang fenomena sosial dan gejala alam dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan”.
28 

  Observasi yang dimaksud sebagai “pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.” Pengamatan dan 

pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya 

peristiwa, sehingga observasi berbeda bersama objek yang diselidiki, dalam hal ini 

untuk memperoleh data yang akurat, valid dan memadai peneliti akan melakukan 

pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian.  

  Observasi pada saat di lokasi penelitian, penulis harus dapat mengumpulkan 

data-data yang sesuai dengan keadaan yang akan diteliti, dengan cara mengamati dan 

mencari secara sistematik gejala-gejala yang diselidika khususnya di SMA Negeri 1 

Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat. 
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  Observasi langsung ini dilakukan oleh peneliti selama peneliti selama 

penelitian untuk mengoptimalkan data mengenai persepsi siswa tentang guru 

bimbingan konseling. Interaksi siswa dengan guru bimbingan konseling serta 

pandangan siswa selama ini terhadap guru bimbingan konseling. 

2. Teknik wawancara  

  Wawancara adaalah proses memperoleh keterangan untuk penelitian dengan 

cara Tanya jawab. 

 Wawancara  merupakan teknik atau pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada informan dengan mencatat 

jawaban, informan, dan penjelasan yang di berikan informan denga memakai alat. 

Tulis lexy J. Moleong menyatakan bahwa “wawancara adalah cara pengumpulan data 

melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data dan sumber data”
29

. 

 penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik wawancara dan pedoman 

wawancara. Pedoman wawancara ini diguanakan untuk mengingatkan peneliti 

mengenai aspek-aspek yang harus di bahas. Dengan pedoman ini peneliti, peneliti 

selanjutnya akan menyusuaikan pertanyaan dengan konteks saat wawancara 

berlangsung meskipun demikian perlu di perhatikan bahwa pertanyaan tersebut dapat 

nantinya berkembang lagi dilapangan, namaun tetap diarahkan pada focus penelitian. 

Isi pernyataan yang diajukan disesuaikan dengan tujuan penelitian dan di 

arahkan sesuai dengan kebutuhan data yang ingin di peroleh. Disini pertanyaan yang 
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diajukan adalah pertanyaan yang terkait dengan guru bimbingan konseling bagaimana 

pandangan atau persepsi siswa tentang guru BK.  Alat pengambilan data ini di 

gunakan oleh peneliti untuk memperoleh data objekif yang di perlukan.    

  Adapun  instrumen yang digunakan dalam wawancara ini adalah alat tulis dan 

pedoman wawancara. Pedoman wawancara di susun secara acak atau tidak terstruktur 

sebagai di uraikan oleh suharsimi Arikunto berikut ini: 

 Data pedoman wawancara yang banyak garis besar yang akan di tanyakan, 

tentu kreativitas peneliti sangat di perlukan, bahkan hasil wawancara dengan 

jenis pedoman ini banyak tergantung dari pewawancara yang mengemudikan 

jawaban responden ?
30

 

  

 Penelitian ini menggunakan teknik wawancara bertahap (terpimpin), karena 

wawancara memiliki sifat bebas tidak terikat selama tidak mengacu pada pokok-

pokok masalah yang akan diwawancarai. Burhan Bungin menjelaskan yaitu:  

“Wawancara yang di lakukan akan secara bertahap dan pewawanacara tidak harus 

terlibat dalam kehidupan sosial infoman”. 

 Untuk mendapatkan data wawancara yang sesuai dengan kebutuhan peneliti, 

maka peneliti harus membuat pedoman wawancara sebagai program memuat 

pertanyaan atau pokok yang di tanyakan kepada informan, sehingga jawaban 

informan dapat diperoleh seacar rinci. Adapun yang menjadi objek wawancara adalah 

siswa SMA Negeri 1 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu Sulawesi 

Barat. 

3. Dokumentasi  
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Dokumentasi adalah teknik/metode pengumpulan data dengan mengkaji 

dokumen yang di anggap penting dan mendukung kelengkapan data dan yang 

mencakup: arsip sejarah, arsip surat penting buku-buku memori berkaitan dengan 

masalah yang di teliti. Dalam tehnik pengumpulan data ini penulis melakukan 

penelitian dengan menghimpun data relevan dari sejumlah data dokumen resmi atau 

arsip penting yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian. Serta dalam tehnik 

dokumentasi ini, penulis menggunakan handponhe sebgai alat perekam saat 

wawancara dan saat mengambil gambar sebagai bukti bahwa penelitian ini benar-

benar dilakukan dilokasi tersebut. 

Irwan Suharsono membagi teknik pengumpulan data melalui dokumen 

menjadi 2 bagian yaitu: 

1. Data primer, yaitu dokumen yang di tulis langsung oleh yang mengalami 

peristiwa. 

2. Data skunder, yaitu peristiwa yang di laporkan kepada orang yang 

selanjutnyaa di tulis oleh orang tersebut.
31

 

 

  Dokumentasi yang ditulis oleh orang yang mengalami peristiwa dan orang 

yang tidak mengalami peristiwa secara langsung dengan membantu peneliti dalam 

masalah dalam meneliti masalah yang akan di angkat dalam peneliti ini. 

F. Teknik Analisis Data 

  Setelah data di kumpulkan, maka selanjutkan adalah menganalisis data 

dengan cara mengurutkan dan mengoordinasikan data ke dalam suatu pola atau 

urutan yang mengurutkan dan mengoordinasikan data ke dalam suatu pola atau  
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urutan yang  sistematis sesuai pembahasan. Menurut Patton sebagai sebagaimana 

yang dikutip oleh Lexy J. Maleong “analisis data adalah proses mengatur data, 

mengoorganisasikan kedalam suatu pola, kategori, dan urutan dasar.” 

Pendapat Patton dipahami bahwa yang  membedakannya   dengan   penafsiran yang 

memberikan arti yang cukup  signitikan   antara   di mensi   uraian   yang   lainnya.  

Analisis data yang di maksud adalah pertama-tama  mengorganisasikan  data. Data 

yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan di lapangan dan komentar 

peneliti, dokumen yang berupa laporan, dan sebagainya. 

  Data di peroleh melalui peneliti ini dengan menggunakan beberapa teknik 

analisis data sebagai berikut : 

1. Reduksi data  

Reduksi data yaitu uraian lengkap data yang terdapat di lapangan saat penelitian 

berlangsung. Berarti semua data yang telah di peoleh di himpun dalam kumpulan data 

dan sesuai dengan tujuan dan arah yang di maksud.  Reduksi data diterapkan pada 

hadil obsevasi, interviu daan dokumentasi. 

2. Penyajian data  

  Penyajian data yakni untuk menghindari kesalahan terhadap data-data  yang  

di peroleh dari lapangan penelitian. Model- model data yang di sajikan dalam     

bentuk  penjelasan   atau   penilaian kata-kata   sehingga  data di pahami dengan 

benar dan jelas.   Pada   bagian   data,  penulis  menguraian   proses    pelacakan   dan  

pengaturan wawancara, catatan-catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya. 



 
 

 
 

 

penjelasan atau penilaian kata-kata sehingga data di pahami dengan benar  dan jelas. 

Pada bagian data, penulis menguraian proses pelacakan dan pengaturan wawancara, 

catatan-catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya. 

Analisis data ini melakukan pemecahan masalah dan pencarian pola lewat 

pengungkapan hal-hal yang penting untuk di laporkan bersifat kualitatif, dengan 

menggunakan cara sebagai berikut: 

a. Cara Induktif, yaitu metode analisa data yang dimulai dari data yang bersifat 

khusus kepada pengetahuan-pengetahuan yang bersifat umum. Tujuannya 

adalah untuk menganalisa data yang di lakukan dengan menggunakan pola 

piker yang bertitik tolak dari peristiwa-peristiwa dan fakta-fakta yang bersifat 

khusus. Kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.  

b. Cara Deduktif. Cara ini analisa data dengan bertolak pada informasi yang 

bersifat umum kepada pengetahuan-pengetahuan bersifat khusus cara ini 

kebalikan dari cara Induktif. 

c. Cara komporatif, analisa data dengan cara membandingkan antara dua atau 

lebih data yang sama. Kemudian di rumuskan kedalam satu pemahaman yang 

benar dan akurat. 

3. Verifikasi data  

Verifikasi data yakni cara pengambilan keterampilan dari penulis data 

tersebut. Penyusunan data sesuai dengan kebutuhan hal ini bertujuan agar data 



 
 

 
 

 

yang diperlukan. Tidak dimasukan dalam pembahasan proposal skripsi 

selanjutnya. 

  Langkah selanjutnya dalam analisis dan kualitatif . “Menurut Miles and yang 

hukuman yang dikutip sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi 

dikemukakan masih sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang di kemukakan pada tahaap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat penulis kembali ke lapanagan mengumpulkan data 

merupakann kesimpulan yang bisa di percaya. 

G. Pengabsahan Data 

Dalam proposal perlu dikemukakan rencana uji keabsahan data yang akan di 

lakukan. Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji 

depenabilitas (reliabilitaas data. Uji tranferabilitas (validitas eksternal/generalisasi). 

namun yang utama adalah uji kredibilitas data. Uji kredibilitas dilakukan dengan: 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan 

teman sejawat, memberheck, dan analisis kasus negatif. Dalam pengecekan 

keabsahan data ini, penulis melakukan dengan menggunkan metode trigulasi, yaitu 

tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data itu 

untuk keperluan pengecekab atau sebagai pembanding terhadap data ini.   

Penggunaan metode ini merupakan metode pengecekan data terhadap sumber 

data yang sudah ditemukan oleh penulis, metode penelitian ini digunakan dan 



 
 

 
 

 

disesuaikan dengan teori yang dipaparkan oleh tinjauan pustaka dengan hasil 

penelitian.
32

 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan tinjauan untuk memperoleh 

data yang valid, pengecekan keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengoreksi data satu persatu melalui diskusi, atau wawancara dengan berbagi unsur 

yang terlibat dalam objek penelitian ini di tempat di SMA Negeri 1 Sarudu 

Kecamatan Sarudu Kabupaten Sarudu Provinsi Sulawesi Barat yaitu Siswa dan Guru 

Bimbingan Konseling agar dapat di ketahui kesalahan-kesalahan yang ada. Lalu 

kemudian akan disempurnakan lebih lanjut.  
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    BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat  SMA Negeri 1 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten 

Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat 

Latar belakang berdirinya sekolah SMA Negeri 5 Pasangkayu di bangun 

pada tanggal 20 juni 2006, hanya ada 3 ruang belajar di mana sebagian siswa ada 

yang masuk siang di karenakan ruang kelas yang tidak cukup. SMA Negeri 5 

Pasangkayu letaknya di Desa Sarudu kecamatan Mamuju Utara Kabupaten 

Pasangkayu  Provinsi Sulawesi Barat. Pada awal proses belajar mengajar di SMA 

Negeri 5 pasangkayu tenaga pengajar yang mengajar di sekolah seratus persen 

adalah tenaga honorer dan oleh kakandep Dikbud kabupaten pasangkayu, dan 

kepalah sekolah yang pertama di SMA Negeri 5 Pasangkayu Kecamataan 

Mamuju Uatara Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawei Barat yaitu kepala 

sekolah pertama bapak Mujibu Rahman di periode 2006 sampai 2009. Setelah  

bapak Mujibu Rahman selesai menjabat maka bapak Arman yang menjabat jadi 

kepalah sekolah  yang kedua mulai 2009 sampai 2013. Dan kemudian setelah 

bapak Arman di pindahkan disekolah SMP maka ibu Nurhayati yang di angkat 

menjabat sebagai kepalah sekolah mulai 2013 sampai sekarang. Di bulan yang 



 
 

 
 

 

sama SMA Negeri 5 pasangkayu kedatangan guru tambahan dari lulusan 

Universitas  

Hasanuddin (UNHAS). SMA 5 pasangkayu pernah mendapatkan julukan   siswa 

yang  terbanyak di kabupaten Pasangkayu sebanyak 520 siswa.
33

  

Pada tahun 2016 nama SMA Neger1 5 Pasangkayu berubah nama sekolah 

menjadi SMA Negeri 1 Sarudu yang di sahkan pada tahun 2017 bersamaan 

dengan pembentukan kecamatan. Dan nama SMA Negeri 1 Sarudu di ambil dari 

nama kecamatan di karena kan dengan terbentuknya aturan baru di kecamatan 

maka tiap nama sekolah di rubah sesuai dengan kecamatan daerah masing-

masing.  Dan saat ini SMA Negeri 1 Sarudu sudah memiliki ruangan sebanyak 18 

hingga SMA Negeri 1 Sarudu di kenal sebagai sekolah unggul di Kecamatan 

Sarudu di karenakan jumlah siswanya yang banyak.  

2. Identitas SMA Negeri 1 Sarudu 

1. Nama sekolah    :  SMA Negeri 1 Sarudu  

2. NPSN     : 40601859 

3. NSS    :3031330203005 

4. Jenjang    : SMA  

5. Statu sekolah    : Negeri  

6. SK pendirian sekolah   : 410/1168/MN/VII/2006 

7. Akreditasi sekolah   : B 

8. Tanggal Izin Operasional : 18-07-2006 
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9. Kurikulum    :2013 

10.  Alamat sekolah  : Jl. Trans Sulawesi Barat 

11. Luas tanah    : 20000 M
2
 

12. Kabupaten   : Pasangkayu 

13. Kecamatan   : Sarudu  

14. Provinsi    : Sulawesi Barat 

Visi Misi SMA Negeri 1 Sarudu 

 Visi 

Menghasilkan insan yang beriman dan bertaqwa, menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta mempunyai pola pikir yang inovatif, 

kreatif, kompetitif dan berwawasan lingkungannya.  

 Misi 

1. Membentuk insan yang beriman dan bertaqwa kepadaa tuhan yang 

maha esa. 

2. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajran. 

3. Mengoptimalkan pengelolaan kegiatan pembelajaran yang 

komperehensif dan integratife dengan tolak ukur peningkatan mutu 

siswa. 

4. Meningkatkan disiplin, tanggung jawab, dedikasi dan rasa peduli 

masayarakat sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 



 
 

 
 

 

5. Mengembangkan dan meningkatkan kinerja setiap personil sekolah 

agar dapat bekerja sama dan saling mendukung sebagai suatu system 

untuk mencapai tujuan sekolah. 

6. Meningkatkan komitmen seluruh tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan terhadap tugas pokok dan fungsinya. 

7. Memberdayakan semua sarana prasarana penungjang dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. 

8. Meningkatkan kesadaran untuk mencintai dan memelihara lingkungan. 

 Tujuan  

1. Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada allah tuhan yang 

maha Esa dan berahlak mulia. 

2. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 

berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang 

olahraga dan seni. 

3. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi 

informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara 

mandiri. 

4. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi, 

beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas. 



 
 

 
 

 

5. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 

mampu brsaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

6. Melaksanakan program penghijauan (go green). 

3. Kepalah Sekolah SMA Negeri 1 Sarudu  

Ada pun Kepala sekolah yang pernah menjabat di SMA Negeri 1 Sarudu 

sebagai berikut: 

1. Bapak Mujibu Rahman, S. Pd. Pada Tahun 2006-2009  

2. Bapak Arman. S.pd Pada tahun 2009-2013 

3. Ibu Nurhayati. S.Pd Pada tahun ajaran 2013  sampai sekarang 

4.  Sumber Daya Manusia 

Jumlah Guru dan pegawai SMA Negeri 1 Sarudu ada 29 berdasarkan 

sumber data dari Sekolah yang  ada sebagai Berikut:
34

 

Tabel. 1 

NO Nama Jabatan 

1. Nurhayati S.pd  

19700901 200312 2 007 

Kepala sekolah SMA 

Negeri 1 

2. Fatmawati S.pd 

19860808 2010012 005 

Guru 

3. Nur Najmi S.pd 

19810606 201001 2 011 

Guru 

4. Muh Basri S.pd 

19840927 201101 1 005 

Guru 
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5. Suhartini S.pd 

1988021921101 2 007 

Guru 

6. Iskandar S.pd. I 

19800607 200604 1 011 

Guru 

7. Mukarramah, SE 

19790922 200903 2 001 

Guru 

8. Muh Rusli, S.Pd 

19800516 201001 1 004 

Guru 

9. Mansyur. S.pd 

19860514 201001 1 002 

Guru 

10. Farchdiman S.pd  

19870723 201001 1004 

 

Guru 

11. Johan Deni Qholik S.pd  

 

Wakil kepala sekolah 

bagian kesiswaan 

12. Rosma O S.pd 

19830926 201001 2 005 

Bendahara sekolah 

13. Yani S.pd  

19811207 201001 2 009 

Guru 

14. Lukman  Efendi S.pd 

19840122 200903 2 001 

Wakil Kepala sekolah 

bagian kurikulum 

15. Afdal  S.pd 

 

Guru 

16. Risnawati S.pd 

 

Guru 

17. Martini S.pd 

19861012 201101 2 019 

Guru 

18. Mustika S.pd 

 

Guru 

19. Salviani S.E 

 

Guru 

20. Syarifuddin S.pd 

19805516 201001 1 002 

Guru 

21. Mustajab S.pd  

19861210 201001  1004 

Guru 



 
 

 
 

 

22. Sitti hasnah, S.pd 

 

Guru 

23. Indra setiawan, S.pd  

 

Guru 

24. Hasmawati S.pd 

 

Guru  

25  Nursiha, S.pd 

 

Guru 

26. Rasdiana. S.pd  Guru 

 

27.  Nur Aziza, S.pd  

 

Guru 

28. Nursiha, S.Pd  Guru 

 

29.  Nirwana Samsul. S.Pd Guru 

 

Sumber Data: Arsip SMA Negeri 1 Sarudu. 17 Januari 2020  

 Berdasarkan hasil tabel tersebut yang bersumber dari SMA Negeri 1 

Sarudu dapat diketahui bahwa jumlah guru tenaga pengajar keseluruhan 

berjumlah  orang, dengan klasifikasi tingkat pendidikan S1. Dan guru tetap 

berjumlah 16 orang dan guru honorer berjumlah  13 orang. Melihatnya kondisi 

tenaga pengajar di SMA Negeri 1 Sarudu dapat disimpulkan bahwa tenaga 

pengejar belum memenuhi 50 % tenaga pegawai namun perlu adanya 

penambahan guru termasuk guru Bimbingan konseling agar sekolah dapat maju 

dan berkembang. 

5. Data Siswa SMA Negeri 1 Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Sarudu  



 
 

 
 

 

Tabel.2  

 

 Sumber Data: Arsip SMA Negeri 1 Sarudu. 17 januari 2020.
35

 

 Berdasarkan tabel tersebut yang bersumber dari SMA Negeri 1 Sarudu bahwa 

jumlah siswa SMA Negeri 1 Sarudu yaitu di bagi menjadi beberapa kelas yaitu 

kelas 1 berjumlah 180 siswa dan kelas 2 berjumlah 240 siswa dan kelas 3 

berjumlah 100 siswa jadi jumlah keseluruhan siswa SMA Negeri 1 Sarudu yaitu 

520 siswa.  

6. Staf atau jumlah pegawai di Sekolah SMA Negeri 1 Sarudu  

Tabel. 3 

NO Nama  Jabatan  Tingkat pendidikan  

1.  Muliyadi. S.pd  Staff S1 

2. Ary N  Staff SMA 

3. Harisa Staff SMA 
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NO Tingkat kelas  Jumlah Siswa 

1. Kelas I 180 

2. Kelas II 240 

3. Kelas III 100 

Jumlah keseluruhan 520 



 
 

 
 

 

4. Irdan  Staff SMA 

5.  Marnia Staff SMA 

Sumber Data: Arsip SMA Negeri 1 Sarudu.17 januari 2020 

  Berdasarkan tabel tersebut yang bersumber dari SMA Neger1 1 

Sarudu dapat diketahui bahwa jumlah staf yang ada di SMA Negeri 1 Sarudu 

berjumlah 5 orang, dengan klasifikasi tingkat pendidikan S1 berjumlah 1 orang, 

dan tingkat pendidikan SMA berjumlah 4 orang. 

7. Fasilitas  

Fasilitas sarana dan prasarana yang tersedia dalam SMA Negeri 1 Sarudu 

Kecamatan Sarudu adapun fasilitasnya sebagai berikut.
36

 

Tabel. 4 

NO Sarana dan Prasana Jumlah Keadaan bangunan 

1 Kantor 1 Baik  

2 Ruang belajar  18 Baik  

3 Lab computer 1 Baik  

4 Musholla 1 Baik  

5 Gedung Aula 1 Baik  

6 Ruang wirausaha 1 Baik  

7. Perpustakaan 2 Baik  
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8. Toilet  6 Baik  

9. Lapangan bola 

volley 

1 Baik  

10. Lab Biologi  1 Baik  

11. Lapangan basket  1 Baik  

12. Lapangan bola 1 Baik  

13. Teknis meja  1 Baik 

14.  Lap Ipa  1 Baik 

15. Lap Kimia 1 Baik  

16. Lab Bahasa 1 Baik  

17. Kantin  1 Baik  

18. Ruang peraga  1 Baik 

 Sumber Data: Arsip Sekolah SMA Negeri 1 Sarudu.17 Januari 2020 

8. Bagan struktur Organisasi SMA 1 Sarudu 

Susunan struktur organisasi SMA Negeri 1 Sarudu yaitu terdiri dari: 

Kepala sekolah, Wakil Kepala sekolah bagian kesiswaan, wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum, bendahara sekolah dan staf sekolah. 

Gambar,  1,1 . Bagan struktur organisasi SMA Negeri 1 Sarudu.
37

 

 

   

 

                                                             
37 Ibid Dokumen SMA Negeri 1 Sarudu. Pada tanggal 13 januari 2020 

KEPALA SEKOLAH 

NURHAYATI. S.Pd 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Peran guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu  

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Sarudu 

kecamatan Sarudu kabupaten pasangkayu. Bahwa peran guru BK disini sangat di 

butukan di sekolah karena bisa membantu siswa yang bermasalah, dan peneliti 

mengambil sampel 14 orang siswa dan 1 Guru BK,  Kepalah sekolah 1 dan  Guru 

mata pelajaran  3 orang untuk dilakukan wawancara. Siswa yang di ambil untuk 

melakukan wawancara siswa yang memiliki masalah, adapun siswa yang di 

wawancarai itu adalah siswa kelas XI  IPS sebanyak lima orang kelas XII IPA 

sebanyak  lima orang. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer yang bersifat verbal 

yaitu berupa deskripsi yang di peroleh dari wawancara kepada siswa -siswi dan guru 

WAKIL KEPALA 

SEKOLAH BAGIAN 

KURIKULUM  

LUKMAN EFENDI. S.Pd 

BENDAHARA 

ROSMA O, S.Pd 

WAKIL KEPALA 

SEKOLAH BAGIAN  

KESISWAAN  

ISKANDAR. S.Pd. I 

STAF SEKOLAH  

MULIYADI. S.Sos  

 



 
 

 
 

 

Bimbingan Konseling SMA Negeri 1 Sarudu kecamatan sarudu kabupaten 

Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat.  

Guru BK sangat berperan penting dalam membimbing siswa di sekolah 

memberi arahan kepada siswa yang bermasalah seperti siswa yang nakal yaitu 

bolos sekolah dan tidak mengikuti mata pelajaran, terlambat masuk kelas dan 

Guru BK juga memberikan materi kepada siswa tentang pemahaman diri  di 

setiap ruangan masing-masing agar siswa memahami mana yang baik dan tidak 

baik untuk dilakukan dengan cara melakukan pendekatan terhadap siswa sebagai 

teman sehingga ketika siswa curhat tentang masalahnya ia tidak canggung atau 

terbuka .
38

 

 

Dari hasil paparan diatas kita dapat mengetahui bahwa guru bimbingan 

konseling memberi arahan kepada siswa,  agar siswa yang mempunyai masalah bisa 

di tangani oleh guru bk tersebut. Dan guru bimbingan juga memberikan materi 

tentang pemahaman diri kepada siswa agar siswa memahami dirinya seperti apa dan 

tindakan apa saja yang bisa di lakukan ketika berada di lingkungan sekolah.  

Guru Bimbingan Konseling di sekolah ini bagus dalam menangani siswa yang 

bermasalah, apabila ada siswa yang bermasalah maka guru BK langsung menangani 

siswanya dengan baik agar masalah tersebut dapat terselesaikan. Maka dari situlah 

siswa mengetahui bahwa guru BK di sekolahnya tidak seperti apa yang mereka 

fikirkan sebelumnya walaupun guru BK di sekolah ini hanya satu akan tetapi guru 

BK tersebut selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk siswa.
39

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 

Sarudu maka dapat di simpulkan bahwa guru BK di sekolah ini sangat bagus 

pelayanannya dengan siswa karena setiap siswa bermasalah maka Guru BK cepat 

mengambil alih untuk di tangani walaupun guru BK di SMA Negeri1 Sarudu hanya 

satu guru BK tersebut berusaha semaksimal mungkin untuk menangani siswa. 
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Menurut pak Iskandar bagian kesiswaan di SMA Negeri 1 Sarudu bahwa 

beliau menyatakan Guru BK di sekolah ini baik dan ramah, pelayanannya sangat 

bagus kepada siswa, karena setiap siswa memiliki masalah guru BK langsung 

menangani siswa tersebut dan mengajak keruangannya, kadang ada juga siswa 

susah menceritakan masalahnya.
40

 

 

Bedasarkan hasil wawancara dengan di atas bahwa guru BK di sekolah ini 

baik dan ramah pelayanannya juga sangat bagus dalam melayani siswa di sekolah 

dan setiap siswa memiliki masalah di sekolah guru BK mengajak siswa 

keruangannya untuk menceritakan masalahnya agar guru BK mengetahui masalah 

siswa tersebut. Dan terkadang ada siswa yang susah menceritakan masalahnya. 

Menurut ibu Suhartini, Guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu ini guru Bimbingan 

Konselingnya sangat baik dalam menangani siswa yang bermasalah. Apa bila ada 

siswa yang bermasalah di sekolah, guru bimbingan konseling langsung memberikan 

arahan kepada siswa yang bermasalah, sehingga siswa tersebut dapat teraharah 

dalam menyelesaikan masalahnya terutama siswa yang suka bolos atau tidak 

mengikuti matapelajaran di kelas.
41

 

 

Berdasarkan wawancara dengan guru SMA Negeri 1 Sarudu yaitu di SMA 1 

guru Bimbingan Konseling di SMA tersebut adalah gurunya baik dan menangani 

siswa yang bermasalah dengan baik. Agar siswa yang tersebut dapat menyeleaikan 

masalahnya dengan bantuan guru Bimbingan Konseling di sekolah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sosiologi yaitu bapak Muliyadi, 

bahwa guru BK di sekolah ini sangat di butuhkan karena apa bila tidak ada guru 

Bimbingan Konseling maka banyak siswa yang tidak mengikuti pelajaran atau bolos 

jadi dengan adanya guru Bimbingan Konseling mungkin siswa tidak bolos lagi atau 

tidak mengikuti mata pelaran.
42
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Berdasarkan paparan di atas bahwa guru Bimbingan konseling di SMA Negeri 

1 Sarudu merupakan guru yang baik untuk siswa yang ada disekolah SMA Negeri 1 

Sarudu karena dengan adanya Guru Bimbingan konseling siswa dapat teratasi 

dengan baik. Guru Bimbingan Konseling sebagai guru yang membimbing siswa 

dengan memberikan bantuan untuk mengatasi masalah siswa disekolah. 

C. Persepsi siswa terhadap guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu Kecamatan Sarudu 

Kabupaten Pasangkayu 

Persepsi adalah kemampuan untuk membedakan, pengelompokkan, 

memfokuskan dan sebagainya itu hanya selanjutnya diinterpretasi. Persepsi juga 

berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang di tangkap 

oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. 

Menurut siswa kelas XI IPS A.S (inisial) menurut saya Guru BK 

memberikan bimbingan kepada siswa sangat bagus dan gurunya baik dan ramah, 

dan selalu memberikan arahan kepada siswa yang salah agar menjadi lebih baik 

lagi dan tidak suka marah-marah.
43

 

 

Persepsi (pereption) dalam arti sempit ialah penglihatan bagaimana cara 

seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau 

pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. 

Menurut siswa XII IPA W.D (inisial) menurut saya guru BK di SMA  sangat 

baik karena selalu mengontrol siswa dikelas, dan memberikan motivasi kepada 

siswa yang sering tidak mengikuti mata pelajaran.
44
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Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang di peroleh dengan informasi. Persepsi juga memberikan makna 

pada stimulus indrawi (sensory stimulus). Pada dasarnya hubungan antara sensasi 

dengan persepsi sangat jelass yaitu sensasi adalah bagian dari persepsi. Walaupun 

begitu, menafsirkan makna informasi indrawi tidak hanya melibatkan sensasi, 

tetapi juga eksistensi, motivasi dan memori. 

Menurut siswa XI IPS U.L (inisial) menurut saya guru BK di sekolah ini baik 

Cuma kadang suka cerewet kepada siswanya tetapi gurunya suka bercanda 

dengan siswa di kelas dan kurang tegas dalam menangani siswa yang sering 

bolos sekolah. 

Persepsi merupakan proses yang kompleks dimana orang memilih, 

mengorganisasikan, dan menginterpretasikan respond terhadap suatu rangsangan 

kedalam situasi masyarakat yang penuh arti dan logis. Dan persepsi juga berupa 

penilaian dan tanggapan. 

Menurut siswa XII IPA S.H (inisial) menurut saya guru BK baik Cuma 

mukanya terlihat sangar tetapi orangnnya sangat baik dan suka bercanda 

dengan siswa dan menyenangkan ketika di ajak bercanda.
45

 

 

Persepsi adalah interpretasi atau pandangan dan pengertian seseorang 

terhadap obyek yang dipersepsikan yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 

individu itu sendiri, seperti pengetahuan, pengalaman emosi, dan kepribadian 

seseorang. 

Menurut siswa XI IPS P.R (inisial) menurut saya ketika ada guru BK di 

sekolah itu sangat bagus karena bisa curhat ketika banyak masalah yang 
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sedang di hadapi dan bersikap adil kepada siswanya dan juga tidak suka 

marah-marah.
46

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa putri bahwa guru bimbingan 

konseling di SMA Negeri 1 Sarudu adalah gurunya baik karena ketika ada 

masalah yang di hadapi siswa, siswa bisa curhat dengan guru bimbingan 

konselingnya dan guru bimbingan konseling juga berbuat adil kepada siswanya. 

Dan di SMA Negeri 1 Sarudu Guru Bimbingan Konselingnya juga tidak suka 

marah-marah kepada siswa. 

 Menurut siswa XII IPS M.K (inisial) menurut persepsi atau pandangan saya 

mengenai guru Bk di sekolah kami orangnya baik, ramah kepada siswa semua 

dan tidak membeda-bedakan antara siswa yang satu dengan yang lain.
47

 

  

 Hasil wawancara dengan dengan siswa kelas XII bahwa guru Bimbingan 

Konseling orangnya baik dan ramah kepada siswa, guru BK juga tidak pernah 

membeda-bedakan siswanya dengan siswa yang lainnya dan siswa juga mudah 

berbaur dengan guru bimbingan konseling di sekolah. 

 Menurut siswa XI IPA T.S (inisial) menurut  saya guru bimbingan konseling 

di sekolah gurunya menyenangkan ketika di ajak untuk bercanda dan selalu 

tersenyum ketika bertemu di sekolah atau pun di luar sekolah.
48

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di atas bahwa persepsi siswa 

terhadap guru bimbingan konseling adalah gurunya menyenangkan dan suka 

bercanda dengan siswa-siswanya. 

                                                             
46

 Putri Ramadani, wawancara “siswa” . di ruang kelas. Pada tanggal 17 januari 2020 
47

 Makruf, wawancara “sisswa” di kelas. Pada tanggal 16 Juni 2020 
48

 Taslim, siswa “wawancara” di ruang kelas. Pada tanggal 16 juni 2020 



 
 

 
 

 

Menurut siswa XII IPA J.M (inisial) menurut saya pelaksanaan bimbingan 

konseling di sekolah ini sudah baik Cuma kurang tegas dalam mengatasi siswa 

yang sering bolos atau tidak masuk belajar di kelas.
49

 

 

Hasil dari wawancara peneliti dan siswa bahwa guru bimbingan konseling 

membantu mengatasi masalah siswa yang sering terjadi di sekolah yaitu siswa yang 

tidak masuk mengikuti proses belajar mengajar. Maka guru bimbingan konseling 

mengajak siswa tersebut ke ruangan untuk menyelesaiakan masalah tersebut. 

Menurut siswa XII IPA I.H (inisial) menurut saya guru bk adalah adalah guru 

yang humoris, cantik dan juga penyayang kepada siswanya dan perhatian juga kepada 

siswa, akan tetapi guru bimbingan konseling kurang tegas dalam menangani siswa 

yang sering bolos.
50

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan peneliti bahwa siswa 

berpersepsi kepada guru bimbingan konseling itu gurunya penyayang dengan siswa 

dan juga perhatian kepada siswanya. Akan tetapi di sekolah ini guru bimbingan 

konseling kurang tegas dalam menangani siswa yang sering bolos. 

Menurut siswa XI IPS A.J (inisial) menurut saya pelaksanaan bimbingan 

konseling di sekolah ini sudah bagus akan tetapi jika guru BK itu dapat 

menanggani siswa-siswa yang terlambat agar yang terlambat tidak selalu 

mendapatkan hukuman dari guru piket.
51

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa bahwa siswa berperepsi kepada guru 

BKnya bagus dan dapat menangani siswa yang terlambat agar sisswa yang terlambat 

tidak dapat hukuman  
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Menurut siswa XII IPA A.M (inisial) menurut saya pelaksanaan bimbingan dan 

konseling disekolah baik dan sesuai keinginan kami akan tetapi ada beberapa hal 

yang perlu diperbaiki seperti masalah keterlambatan siswa dan guru.
52

 

 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dilapangan, tidak semua siswa 

berpersepsi tidak baik kepada guru bimbingan konseling hanya guru bimbingan 

konseling kurang tegas kepada siswa yang sering terlambat datang kesekolah.  

Jadi setiap siswa memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap guru bimbingan 

konselingnya. 

Menurut siswa  XI IPS Z.K (inisial) menurut saya guru BK di sekolah sangat di 

butuhkan karena bisa membantu menyelesaikan masalah siswa atau pun 

kenakalan remaja di sekolah akan tetapi di sekolah ini belum ada kenakalan yang 

lebih dari bolos atau hanya ketahuan merokok.
53

 

Akan tetapi pada saat ini persepsi mengenai guru bimbingan konseling ini 

sangat bagus karena guru bimbingan konseling selalu ada ketika siswa memiliki 

masalah yang sedang dihadapi karena guru bimbingan konseling berjalan sesuai 

kinerjanya sehingga siswa banyak yang suka terhadap guru bimbingan konseling.  

Menurut siswa XI IPS S.T (inisial) guru bimbingan konseling selama ini 

adalah guru yang baik ketika ia mengajar dikelas ia menganggap kami seperti 

temannya. Akan tetapi kadang suka cerewet kepada siswa-siswinya ada 

salah.
54

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa guru bimbingan konsseling di 

sekolah  guru BK baik ketika mengajar dan memebrikan materi kepada siswa dan 

juga menganggap siswa seperti teman. Dan terkadang guru Bimbingan Konseling 

juga biasanya suka cerewet kepada siswanya apa bila ada salah. 
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Menurut siswa XII IPA A.S (inisial) menurut saya guru BK itu sangat 

membantu siswa yang mempunyai masalah dalam lingkungan sekolah, guru 

BK juga baik terhadap siswa yang memiliki masalah. Akan tetapi ketika 

masuk di ruangan terkadang bercanda sama siswanya. 
55

 

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat di simpulkan mengenai bagaimana 

persepsi siswa terhadap guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu adalah sangat bagus 

karena siswa berpersepsi dan melihat guru Bk sebagai guru yang baik dan juga 

sesuai harapan mereka dan tidak ada siswa yang berpersepsi tidak baik terhadap 

guru Bimbingan Konseling. Karena siswa melihat guru bimbingan konseling 

berjalan sesuai fungsinya di sekolah yaitu menangani masalah siswa. Dan ketika 

memberika pelajaran ia suka bercanda bersama kami sehingga kami tidak terlalu 

bosan jika guru bimbingan konseling memberikan layanan keapada siswanya. 

Persepsi siswa terhadap guru bimbingan konseling tidaklah sama antara siswa 

yang satu dengan yang lainnya mereka memiliki pandangan masing-masing 

dalam menilai guru bimbingan konseling itu seperti apa. Terkadang sering 

terjadinya persepsi yang  tidak baik oleh guru BK banyak hal yang menyebabkan 

persepsi yang tidak baik seperti kurangnya kedekatan guru BK terhadap 

siswanya, kurangnya komunikasi dengan siswa,  dan kurangnya tenaga guru BK 

yang menyebabkan guru bimbingan konseling banyak diambil dari berbagai latar 

belakang bukan dari jurusan bimbingan konseling.  

Menurut ibu Fatmawati persepsi adalah pandangan seseorang untuk menilai 

orang lain baik dan buruknya tindakannya maupun perilakunya sama orang 
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lain. Sehingga orang lain melakukan persepsi atau pandangan yang baik 

maupun tidak baik.
56

 

Di SMA Negeri 1 Sarudu kecamatan sarudu kabupaten pasangkayu persepsi 

siswa terhadap guru BK sangat bagus dalam memberikan nasehat serta arahan 

kepada siswa, jadi tidak ada siswa yang salah persepsi kepada guru bimbingan 

konseling dan guru bimbingan konseling sudah berusaha untuk memberi 

pemahaman kepada siswa. Guru bimbingan konseling disini menangani 520 siswa 

yaitu dari kelas XI dan juga kelas XII sampai kelas XIII. Karna di SMA tersebut 

hanya memiliki satu guru bimbingan konseling. Dan terkadang guru bimbingan 

konseling merasa kelelahan menangani siswa sebanyak itu  

Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh ibu Fatmawati, S.pd bahwa dalam 

memberikan pemahaman kepada siswa tentang persepsi. Guru BK harus ada 

pendekatan terhadap siswa terlebih dulu agar siswa tau fungsi guru Bk di 

sekolah sangatlah di butuhkan untuk menangani siswa yang bermasalah.
57

 

 

Dalam hal ini guru bimbingan konseling butuh pendekatan dan cara-cra 

tersendiri, untuk menjelaskan dan berkomunikasi yang baik pada siswa. Dalam 

menjelaskan sesuatu. Agar Guru bimbingan konseling mudah untuk 

menyelesaikan masalah yang di hadapi siswa tersebut. 

Dan banyak pandangan yang positif yang telah di berikan oleh siswa untuk 

guru bimbingan konsling seperti mereka telah menganggaap bahwa guru 

bimbingan konseling dapat membantu siswa  untuk mengatasi masalahnya. Dan 

dengan adanya guru bimbingan konseling mereka semakin bertambahnya 
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wawasan mereka dan juga pengetahuan mereka mengenal hal-hal yang baru dan 

informasi yang baru. Ini di dapatkan siswa dari layanan bimbingan konseling 

yang selama ini telah mengajari mereka banyak hal.  

Sebab itu siswa harus di berikan pemahaman yang berkaitan dengan 

bimbingan konseling agar pola pikir siswa bisa terbentuk dengan baik, agar siswa 

berpersepsi yang baik terhadap guru bimbingan konseling. Dan guru bimbingan 

konseling bisa menjadi contoh untuk siswanya.  

Maka dari itu guru  bimbingan konseling adalah guru pendidik sebagai tenaga 

ahli yang memberikan arahan, yang berupa bantuan atau pertolongan dengan arti 

bahwa dalam menentukan arahan yang baik kepada siswa-siswi dan agar siswa 

dapat terarah dengan baik dan juga akan menjadi pribadi yang baik dalam 

lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Persepsi adalah 

pandangan atau tanggapan yang sementara untuk menilai seseorang baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sarudu 

Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu, persepsi siswa mengenai Guru BK di 

SMA Negeri 1 Sarudu kecamatan sarudu kabupaten pasangkayu bahwa tidak 

semua siswa berpersepsi yang tidak baik kepada guru BK bahkan banyak siswa 

yang telah memahami dan memandang guru BK itu adalah guru yang baik, ramah 

suka becanda dan bisa di jadikan teman curhat dan juga bisa di jadikan sahabat 

oleh siswa. Guru BK juga bertugas memberikan layanan yang baik dan di 

butuhkan oleh siswa dan juga melakukan konseling kepada siswa yang 

bermasalah di sekolah. 

1.  Peran Guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu sangat di butuhkan untuk 

memberikan arahan kepada siswa yang bermasalah guru bimbingan konseling 

juga memberikan motivasi kepada siswa dan pemahama tentang guru 

bimbingan konseling dan fungsi bimbingan konseling di sekolah tersebut. Dan 



 
 

 
 

 

guru bimbingan konseling berperan sesuai dengan apa yang siswa harapkan 

yaitu baik, suka bercanda, ramah kepada siswa dan tidak sombong kepada 

siswa walaupun kadang suka banyak bicara kepada siswanya apa bila 

siswanya melakukan kesalahan.  

2. Persepsi siswa terhadap guru BK baik, humoris, suka bercanda dan memberi 

arahan kepada siswa dan kadang guru BK suka cerewet kepada siswanya. 

Adapun siswa mengatakan bahwa guru BK tidak mampu mengatasi siswa 

yang bolos sekolah. Pandangan siswa terhadap guru BK itu tergantung pada 

perlakuan guru tersebut. Karena apabila perlakuan guru tidak baik kepada 

siswa, akan membuat siswa berpersepsi tidak baik terhadap guru bk tersebut. 

Akan tetapi di SMA Negeri 1 Sarudu guru BK tersebut berusaha memberikan 

yang terbaik  kepada siswanya bahkan ia terkadang tidak mampu menghadapi 

siswa karena guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu hanya satu. terkadang Guru 

BK di bantu oleh Guru-guru di sekolah untuk menangani siswa tersebut. 

B. Saran 

Kepada guru Bimbingan konseling di sekolah ini baik, ramah, memberikan 

motivasi kepada siswa, suka bercanda kepada siswa ketika mengajar dikelas, akan 

tetapi guru Bimbingan Konseling kurang tegas dalam menangani siswa yang bolos, 

agar tidak ada lagi siswa yang bolos di sekolah. Dan untuk siswa SMA Negeri 1 

Sarudu Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat, persepsi 



 
 

 
 

 

atau pandangan mereka yang salah mengenai guru bimbingan konseling dapat di ubah 

menjadi persepsi yang positif. 

1. Kepada guru Bimbingan Konseling untuk lebih memperhatikan siswa-siswa 

yang mengalami keterlambatan, dan masalah yang dihadapi siswa. Sehingga 

mereka dapat mengubah persepsinya yang salah. dan juga dapat membimbing 

siswa menjadi lebih baik lagi. 

2. Kepada siswa-siswi SMA Negeri 1 Sarudu mengenai persepsi atau tanggapan 

yang salah mengenai guru Bimbingan Konseling di sekolah dapat di rubah 

menjadi persepsi yang positif terhadap guru Bimbingan Konseling. 

3. Kepada Masyarakat di Desa Sarudu untuk memperhatikan siswa yang bolos 

di sekitar wilayah sekolah agar bisa di tegur atau langsung melapor kesekolah 

agar pihak sekolah bisa mengambil alih kepada siswa yang sering melakukan 

bolos. 
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Lampiran 1  

 

   PEDOMAN WAWANCARA  

1. Pedoman Wawancara Untuk Guru Bk Di Sekolah Sma Negeri 1 Sarudu 

Kecamatan Sarudu Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat 

1. Bagaimana peran guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

2. Program-program apa saja yang dilakukan oleh guru BK di SMA Negeri 1 

Sarudu ? 

3. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat bagi guru BK dalam 

melakukan bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

4. Apakah guru BK melakukan kerja sama dengan wali murid ketika ada 

permasalahan dengan siswa ? 

5. Apakah guru BK melakukan kerja sama dengan guru yang lain dalam 

melakukan bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

6. Apakah ada kerja sama antara guru BK dengan kepalah sekolah dalam 

membimbing siswa di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

2. Pedoman Wawancara Untuk Siswa Sma Negeri 1 Sarudu Kecamatan 

Sarudu Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat 

1. Apakah ada program-program guru BK di  SMA Negeri 1 Sarudu? 

2. Apakah manfaat dari program-program guru BK di SMA Negeri 1 

Sarudu? 

3. Bagaiamana menurut pandangan siswa tentang guru BK di SMA Negeri 1 

Sarudu ? 

4.  Bagaiaman menururt siswa tentang sikap dan perilaku guru BK di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

5. Apa manfaat yang dirasakan oleh siswa atas bimbingan guru BK di 

sekolah ? 

6. Apakah ada yang siswa setuju atau tidak sepakat tentang Bimbingan dan 

konseling yang dilakukan guru BK di sekolah ? 

7. Apakah ada siswa yang bermasalah di sekolah dan setelah dilakukan 

Bimbingan Konseling oleh guru BK terjadi perubahan terhadap siswa 

tersebut ? 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

    HASIL DOKUMENTASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Depan Sekolah SMA Negeri 1 Sarudu 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ruangan Kelas Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sarudu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar  4. Guru Bimbingan Konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Guru Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

      Gambar 6. Guru Sosiologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Guru Seni Budaya  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Gambar 7. siswa SMA Negeri 1 Sarudu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

  

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 
 

 

           

           

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Wawancara dengan siswa 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

    

   Gambar . Hasil  wawancara dengan siswa 

 

       

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

    

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

        

        

        

   

 

 

 

 

 

Gambar siswa SMA Negeri 1 Sarudu 
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PL Assalamualaikum Wr. Wb 

informan Waalaikumsalam Wr. Wb 

PL Mohon maaf bu sudah menganggu waktunya, apakah ibu 

bersedia saya wawancarai ? 

Informan ohhh iyaaa de  

PL Ohh iyaa bu sebelum itu saya perkenalkan diri terlebih 

dahulu  

Informan Ohh iya silahkan de 

PL  nama saya Asnia mahasiswa dari IAIN palu 

informan owhh iyaa,  

PL Oke.. jadi langsung saja nama ibu  siapa  ? 

informan nama saya FM 



 
 

 
 

 

PL  Ohh iyaa bu sudah berapa tahun mengajar di sekolah ini ? 

Informan sudah hampir 4 tahun de  

PL  ohh lumayan lama ya bu  

informan  iyaaa de  

PL  pertanyaan saya bu, bagaiamana peran guru BK di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

Informan disini saya memberi materi kepada siswa setiap ruanagan 

dan memberi layanan kepada siswa yang bermasalah  

PL ohh iyaa bu.. di sini guru BKnya berapa bu ? 

informan kalua guru BK cuman saya sendiri  

PL owhhh iya bu jadi programa-program apa saja yang 

dilakukan oleh guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

informan Kalau programnya sejauh ini hanya memberikan materi 

kepada siswa dan tentang pohon karir  

PL apakah ada faktor pendukung dan penghambat bagi guru 

BK dalam melakukan bimbingan konseling di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

Informan kalua faktor pendukungnya disini biasanya saya di bantu 

guru bagian kesiswaan dalam menangani siswa yang 

bermasalah, faktor penghambatnya terkadang saya 

kualahan menghadapi siswa yang bermasalah karena saya 

hanya sendiri guru bimbingan konseling di sekolah ini, 

biasanya saya juga di bantu oleh guru bagian kesiswaan 

untuk menangani siswa. 

PL  Ohhh iya bu, apakah ada guru BK kerja sama dengan wali 

murid ketika ada permasalahan dengan siswa ? 

Informan  iya ada apa bila ada siswa yang tidak masuk belajar atau 

bolos maka wali kelas menyampaikan kepada guru 

Bimbingan Konseling 

PL  Aapakah guru Bimbingan konseling melakukan kerja 

sama dengan guru yang lain dalam melakukan bimbingan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

informan wali murid dan guru bagian kesiswaan  

PL Apakah ada kerja sama antara guru Bimbingan Konseling 

dengan kepala sekolah dalam membimbing siswa di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

informan  ada kalau siswa yang nakal atau sering kedapatan 

merokok biasanya kepala sekolah yang lansung di panggil 

keruangan kepala sekolah. 

PL  Ooh iyaa bu terima kasih atas waktunya yang telah di 

berikan kepada saya. 

infrorman iya de sama-sama 

PL Oh iya bu 



 
 

 
 

 

 

 

PL apakah ada program guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

 

IN Ada, memberikan bimbingan untuk siswa agar bisa mejadi 

lebih baik. 

PL Apakah manfaat dari program-program guru BK di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

IN Manfaatnya, untuk mempermudah siswa untuk memenuhi 

pelajaran, serta memperbaiki sikap siswa dan memberikan 

nasehat yang baik kepada para siswa dan memberitahukan 

tentang peratuan yang ada disekolah. 

PL Bagaimana menurut pandangan siswa tentang guru BK di 

SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu, menurut saya baik, 

karena selalu mengontrol siswa di kelas, dan memberikan 

motivasi kepada siswa yang merasa tidak percaya diri. 

PL Bagaimana menurut siswa tentang sikap dan perilaku guru 

BK di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Perilaku Guru BK baik, rama dan penyayang 

PL Apa manfaat dirasakan oleh siswa atas bimbingan guru BK 

di sekolah ? 

IN manfaatnya siswa jadi lebih bersemangat untuk bersekolah 

dan dapat menjadi lebih baik dan termotivasi untuk lebih 

giat belajar. 

PL Apakah ada siswa yang setuju atau tidak sepakat tentang 

Bimbingan dan Konseling yang di lakukan Guru 

Bimbingan Konseling di sekolah? 

IN sepakat Karena bisa membimbing siswa menjadi lebih baik 

kedepanya lagi. 

PL Apakah ada siswa yang bermasalah disekolah dan setelah 

dilakukan  Bimbingan Konseling oleh Guru BK terjadi 



 
 

 
 

 

A. Verbatim wawancara dengan siswa di Sekolah SMA Negeri 1 Sarudu  

 

 

 

B. Verbatim Wawancara Siswa 

perubahan terhadap siswa teersebut ? 

IN ada siswa yang berubah dan ada juga siswa tidak ada 

perubahan sama sekali. 

  

PL Apakah ada program-program guru BK di SMA Negeri 1 Sarudu 

? 

IN ada, memberikan bimbingan untuk siswa agar bisa menjadi lebih 

baik dan mebuat pohon karir. 

PL Apakah manfaat dari program-program guru BK di SMA Negeri 

1 Sarudu  ? 

IN Manfaatnya untuk memperoleh sikap dan memberi nasehat yang 

baik kepada siswa dan informasi aturan yang ada di sekolah. 

PL Bagaimana menurut pandangan siswa tentang guru BK di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

IN Baik, Ramah, akan tetapi Guru BK di sekolah ini kurang tegas 

dalam menangani siswa yang sering melakukan bolos di sekolah. 

PL Bagaimana menurut siswa tentang sikap dan perilaku guru BK di 

SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Guru BK baik, ramah dan penyayang sama siswa. 

PL Apakah manfaat yang dirasakan oleh siswa atas bimbingan guru 

BK di sekolah ? 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IN siswa jadi lebih baik lagi dan bersemangat untuk bersekolah dan 

dapat menjadi lebih baik. 

PL Apakah ada siswa yang setujuh atau tidak sepakat tentang 

Bimbingan Konseling yang dilakukan guru BK di sekolah ? 

IN sepakat, karena bisa memberikan pesan-pesan yang baik dengan 

siswa. 

PL Apakah ada siswa yang bermasalah di sekolah dan setelah 

dilakukan Bimbingan Konseling oleh guru BK terjadi perubahan 

terhadap siswa tersebut ? 

IN setelah ada guru Bimbingan Konseling di sekolah ada siswa yang 

sering bolos bahkan jarang masuk sekolah. 

 

 

 

 

PL Apakah ada program-program Bimbingan Konseling di SMA Negeri 

1 Sarudu ? 



 
 

 
 

 

C. V

erbatim 

wawa

ncara 

deng

an 

siswa 

yang 

berini

sial 

N.H 

 

 

 

 

 

 

 

D. V

erbatim 

Wawan

cara 

siswa  

IN ada, memberikan layanan bimbingan kepada siswa agar lebih baik 

lagi dan membuat pohon karir 

PL Aapakah ada manfaat dari program-program Guru Bimbingan 

Konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Manfaat dari program Bimbingan Konseling untuk memperbaiki 

sikap dan memberi nasehat yang baik kepada para siswa dan 

informasi aturan yang di sekolah. 

PL Bagaimana menurut Pandangan siswa tentang Guru Bimbingan 

Konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Guru Bimbingan Konseling baik, dan bila ada Guru Bimbingan 

Konseling di sekolah dapat membimbing siswa dengan baik. 

PL Bagaimana menurut siswa tentang sikap dan perilaku guru 

Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN baik, ramah, dan penyayang. 

PL Apa manfaat yang dirasakan oleh siswa atas Bimbingan Guru 

Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN Dapat merubah siswa menjadi lebih baik lagi. 

PL Apakah ada siswa yang setuju atau tidak sepakat tentang Bimbingan 

dan Konseling yang dilakukan Guru Bimbingan Konseling di sekolah 

? 

IN Sepakat karena bisa membimbing siswa menjadi lebih baik. 

PL Apakah ada siswa yang bermasalah di sekolah dan setelah dilakukan 

Bimbingan Konseling oleh guru Bimbingan Konseling terjadi 

perubahan terhadap siswa tersebut ? 

IN Tidak ada. 

PL Apakah ada program-program guru Bimbingan Konseling di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

IN Ada memberikan bimbingan dan membuat keterampilan pohon karir 

PL Apakah manfaat dariprogram-program guru Bimbingan Konseling di 

SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Untuk memperbaiki sikap siswa dan memberikan informasi dari yang 

tidak tahu menjadi tahu. 

PL Bagaimana menurut Pandangan siswa tentang Guru Bimbingan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Gurunya baik, ramah dan selalu memberikan arahan kepada siswa yang 

salah. 

PL Bagaimana menurut siswa tentang sikap dan perilaku guru Bimbingan 

Konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Baik selalu memberikan nasehat yang baik. 

PL Apa manfaat yang dirasakan oleh siswa atas bimbingan guru 

Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN manfaat yang di rasakan siswa atas bimbingan konseling yaitu siswa 

yang tadinya nakal dapat berubah menjadi lebih baik. 

PL Apakah ada siswa yang setuju atau tidak sepakat tentang bimbingan 

konseling yang dilakukan guru Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN Sepakat karena bisa membimbing siswa  

PL Apakah ada siswa yang bermasalah di sekolah dan setelah dilakukan 

Bimbingan Konseling oleh Guru Bimbingan Konseling terjadi 

perubahan terhadap siswa tersebut ? 

IN Tidak ada malah lebih baik dari sebelumnya 



 
 

 
 

 

E. T abel Wawancara  

 

 

 

PL Apakah ada program-program guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 

Sarudu ? 

IN ada memberikan materi dan layanan kepada siswa yang bermasalah 

PL Apakah manfaat dariprogram-program guru Bimbingan Konseling di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

IN ada bisa membuat siswa jauh lebih baik lagi dalam lingkungan sekolah 

PL Bagaimana menurut Pandangan siswa tentang Guru Bimbingan Konseling 

di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN guru Bimbingan Konseling baik akan tetapi kadang banyak bicara kepada 

siswa. 

PL Bagaimana menurut siswa tentang sikap dan perilaku guru Bimbingan 

Konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN baik, peramah, suka bercanda  

PL Apa manfaat yang dirasakan oleh siswa atas bimbingan guru Bimbingan 

Konseling di sekolah ? 

IN bagus ketika ada guru Bimbingan Konseling di sekolah siswa dapat terarah 

dengan baik dan memberikan motivasi kepada siswa semua 

PL Apakah ada siswa yang setuju atau tidak sepakat tentang bimbingan 

konseling yang dilakukan guru Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN ada bagi siswa yang kurang disiplin, 

PL Apakah ada siswa yang bermasalah di sekolah dan setelah dilakukan 

Bimbingan Konseling oleh Guru Bimbingan Konseling terjadi perubahan 

terhadap siswa tersebut ? 

IN ada siswa yang sering bolos sekolah, kemudian di panggil Guru Bimbingan 

Konseling untuk membicarakan kepada siswa tersebut agar tidak bolos lagi. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

F. T

abel 

Wawa

ncara 

 

PL Apakah ada program-program guru Bimbingan Konseling di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

IN Ada memberikan materi tentang pemahaman diri 

PL Apakah manfaat dari program-program guru Bimbingan Konseling 

di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN dapat mengatur siswa yang sering bolos di sekolah 

PL Bagaimana menurut Pandangan siswa tentang Guru Bimbingan 

Konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN baik, suka bercanda dan tidak pilih kasih  

PL bagaimana menurut siswa tentang sikap dan perilaku guru BK di 

SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN baik dan mudah bergaul dengan siswa di sekolah  

PL Apa manfaat yang dirasakan oleh siswa atas bimbingan guru 

Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN siswa dapat di bimbing dengan baik di sekolah 

PL Apakah ada siswa yang setuju atau tidak sepakat tentang bimbingan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Tabel Wawancara siswa 

 

konseling yang dilakukan guru Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN  setuju dengan adanya guru BK di sekolah siswa dapat di bimbing 

dengan baik oleh guru BK tersebut. 

PL Apakah ada siswa yang bermasalah di sekolah dan setelah 

dilakukan Bimbingan Konseling oleh Guru Bimbingan Konseling 

terjadi perubahan terhadap siswa tersebut ? 

IN Ada yaitu siswa yang sering bolos., setelah di lakukan Bimbingan 

oleh guru BK siswa mulai mengurangi bolosnya. 



 
 

 
 

 

PL Apakah ada program-program guru Bimbingan Konseling di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

IN ada memberikan materi di kelas 

PL Apakah manfaat dari program-program guru Bimbingan Konseling 

di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN agar siswa dapat di atur di lingkungan sekolah  

PL Bagaimana menurut Pandangan siswa tentang Guru Bimbingan 

Konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Baik dan suka bercanda 

PL bagaimana menurut siswa tentang sikap dan perilaku guru BK di 

SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Tidak pilih kasih  

PL Apa manfaat yang dirasakan oleh siswa atas bimbingan guru 

Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN siswa dapat di atur di sekolah dan disiplin  

PL Apakah ada siswa yang setuju atau tidak sepakat tentang bimbingan 

konseling yang dilakukan guru Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN Tidak ada 

PL Apakah ada siswa yang bermasalah di sekolah dan setelah dilakukan 

Bimbingan Konseling oleh Guru Bimbingan Konseling terjadi 

perubahan terhadap siswa tersebut ? 

IN Tidak ada 

 

 

 

H. Table wawancara siswa 



 
 

 
 

 

 

PL Apakah ada program-program guru Bimbingan Konseling di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

IN Memberikan materi dan menjelaskan pohon karir 

PL Apakah manfaat dari program-program guru Bimbingan Konseling di 

SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN ada mengatur siswa 

PL Bagaimana menurut Pandangan siswa tentang Guru Bimbingan 

Konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN baik suka bercanda cuman biasa suka banyak bicara jika ada siswa 

yang bermasalah 

PL bagaimana menurut siswa tentang sikap dan perilaku guru BK di 

SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Baik  

PL Apa manfaat yang dirasakan oleh siswa atas bimbingan guru 

Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN sangat bagus Karena memberikan nasehat kepada siswa 

PL Apakah ada siswa yang setuju atau tidak sepakat tentang bimbingan 

konseling yang dilakukan guru Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN Tidak ada 

PL Apakah ada siswa yang bermasalah di sekolah dan setelah dilakukan 

Bimbingan Konseling oleh Guru Bimbingan Konseling terjadi 

perubahan terhadap siswa tersebut ? 

IN ada yaitu siswa yang sering bolos  

 

 

I. Tabel Wawancara siswa 



 
 

 
 

 

 

PL Apakah ada program-program guru Bimbingan Konseling di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

IN ada 

PL Apakah manfaat dari program-program guru Bimbingan Konseling 

di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Memberikan Nasehat kepada siswa yang sering bolos 

PL Bagaimana menurut Pandangan siswa tentang Guru Bimbingan 

Konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Sangat Baik 

PL bagaimana menurut siswa tentang sikap dan perilaku guru BK di 

SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN tidak pilih kasih  

PL Apa manfaat yang dirasakan oleh siswa atas bimbingan guru 

Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN Memberikan motivasi dan Nasehat 

PL Apakah ada siswa yang setuju atau tidak sepakat tentang bimbingan 

konseling yang dilakukan guru Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN tidak ada, Karena apabila ada guru Bimbingan Konseling di Sekolah 

Siswa dapat di arahkan agar tidak bolos 

PL Apakah ada siswa yang bermasalah di sekolah dan setelah dilakukan 

Bimbingan Konseling oleh Guru Bimbingan Konseling terjadi 

perubahan terhadap siswa tersebut ? 

IN Tidak ada  

 

 

J. Tabel Wawancara Siswa  



 
 

 
 

 

 

PL Apakah ada program-program guru Bimbingan Konseling di SMA 

Negeri 1 Sarudu ? 

IN Memberika materi dan menjelaskan tentang pohon karir 

PL Apakah manfaat dari program-program guru Bimbingan Konseling 

di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Memberikan motivasi kepada siswa 

PL Bagaimana menurut Pandangan siswa tentang Guru Bimbingan 

Konseling di SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN Ramah baik murah senyum 

PL bagaimana menurut siswa tentang sikap dan perilaku guru BK di 

SMA Negeri 1 Sarudu ? 

IN baik terhadap siswa 

PL Apa manfaat yang dirasakan oleh siswa atas bimbingan guru 

Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN Bagus karena siswa di bimbing dengan baik 

PL Apakah ada siswa yang setuju atau tidak sepakat tentang bimbingan 

konseling yang dilakukan guru Bimbingan Konseling di sekolah ? 

IN tidak ada 

PL Apakah ada siswa yang bermasalah di sekolah dan setelah dilakukan 

Bimbingan Konseling oleh Guru Bimbingan Konseling terjadi 

perubahan terhadap siswa tersebut ? 

IN Tidak ada  

 

 

 

 

Matriks Wawancara Guru Bimbingan konsseling 



 
 

 
 

 

Aspek Indikator Meaning Unit Deskripsi 

 

Bimbingan Memberikan 

Bimbingan 

memberikan 

bimbingan, 

nasehat, dan 

motivasi kepada 

siswa yang 

memiliki masalah 

disekolah agar 

siswa yang 

bermasalah dapat 

menyelesaikan 

masalahnya. 

 

memberikan 

bimbingan, 

nasehat, dan 

motivasi kepada 

siswa di sekolah. 

  dan guru 

bimbingan 

konseling juga 

mengarahkan 

siswa untuk 

menyelesaikan 

masalahnya 

dengan baik. 

 

guru bimbingan 

konseling 

mengarahkan 

siswa untuk 

menyelesaikan 

masalah 

  siswa dapat 

dibimbing untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

bantuan guru 

Bimbingan 

Konseling. 

  

membimbing 

siswa untuk 

meyelesaikan 

masalahnya. 



 
 

 
 

 

Layanan 

konseling 

memberikan 

layanan konseling 

memberikan 

layanan kepada 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah yang 

sedang dihadapi 

siswa selama 

berada 

dilingkungan 

sekolah. 

 

memberikan 

layanan agar dapat 

menyeleaikan 

masalah siswa 

tersebut. 

  yaitu berupa 

konseling individu 

untuk 

menyelesaikan 

masalah siswa. 

melakukan 

konseling secara 

individu. 

Materi atau 

pembelajaran  

memberikan 

materi atau 

pembelajaran  

memberikan 

materi atau 

pembelajaran 

tentang pemahan 

diri atau pohon 

karir agar siswa 

dapat paham 

dalam memilih 

karir. 

 

memberikan 

materi tentang 

pemahan diri dan 

pohon karir. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Tabel Tabulasi Guru Bimbingan Konseling  

Aspek Indikator W.1 W.2 W.3 W.4 W.5 

 

membimbing meberikan 

Bimbingan 

 

+ + + - - 

 memberikan 

nasehat 

 

+ + + + - 

 Memberikan 

Motivasi 

  

+ + + + - 

layanan 

konseling 

memberikan 

Layanan 

Konseling 

 

+ + + - - 

 memberikan 

layanan 

konseling 

secara 

individu 

 

+ + - - - 

materi atau 

pembelajaran 

memberikan 

materi 

pemahamann 

diri 

+ + - - - 



 
 

 
 

 

 menjelaskan 

pohon karir 

 

+ + - - - 

  Tema: 1. Membimbing 

   2. layanan konseling 

   3. memberikan layanan konseling secara individu 

   4. materi atau pembelajaran  

   5. menjelaskan pohon karir 

 

 

 

Tabel Matriks Wawancara Siswa 

Aspek  Indikator Meaning Unit  Deskripsi  

Program 

Guru Bk 

Memberikan 

program 

GuruBK  

Program yang di 

berikan berupa materi 

dan menjelaskan pohon 

karir dan memberi 

layanan kepada siswa 

yang bermasalah 

 

memberikan 

materi dan 

memberikan 

layanan kepada 

siswa 

  memberikan 

sikap dan 

perilaku  

 

Baik dan selalu 

memberikan nasehat 

kepada siswa 

baik, memberikan 

Nasehat  

persepsi 

atau 

pandangan 

meberikan 

persepsi atau 

pandangan 

gurunya baik ramah dan 

selalu dan memberikan 

arahan kepada siswa 

yang bermasalah. 

 

baik, ramah, 

memberikan 

arahan  



 
 

 
 

 

Manfaat 

program 

BK 

memberikan 

manfaat 

program BK 

mengarahkan siswa 

ketika ada masalah di 

sekolah. Agar masalah 

yang di hadapi siswa 

dapat tearah dan di 

selesaikan dengan baik 

melalui bantuan guru 

BK di sekolah 

 

menyelesaikan 

masalah siswa 

dengan baik 

melaui bantuan 

guru BK di 

sekolah. 

 

 

 

 

 

 

Tabel Tabulasi Siswa 

Aspek  Indikator  W.1 W.2 W.3 W.4 W.5 

 

Program 

Guru BK  

Memberikan 

Program Guru 

BK 

  

+ + - - - 

Manfaat 

atau 

program 

Guru BK 

Memberikan 

program guru 

BK 

+ + + + - 

 

Persepsi 

atau 

pandangan 

memberikan 

persepsi atau 

pandangan  

+ + + + - 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
  


